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MOTTO

Sesunggiihnya sesudah kesiilitan itu ada kemudahan. (AlamNasyrah : 6)

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesunggulmya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu

tidak akan sampai setinggi gunung. (Al-Isra : 37)
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ABSTRAKSI

Pembengkakan biaya atau cost overruns adalah salah satu permasalahan
yang sering terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi, baik konstruksi gedung
maupun konstruksi jalan. Suatu proyek mengalami cost overruns apabila biaya
akhirpelaksanaan lebih besar dan biaya rencana.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab
terjadinya cost overruns yang sering terjadi pada proyek perawatan jalan di
Kabupaten Sleman.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif dengan jems
metode survei, dimana data diperoleh dengan cara wawancara dan pengisian
kuesioner. Wawancara dan pengisian kuesioner dilakukan terhadap 20 kontraktor
kelas kecil yang mempunyai sub bidang pekerjaan jalan dan berdomisili di
Kabupaten Sleman.

Metode analisis data yang dipakai adalah uji validitas, reiiabilitas, dan uji
konkordansi Kendall. Hasil analisis terhadap data yang terkumpul menunjukkan
bahwa 5 faktor utama penyebab terjadinya cost overruns berturut-turut
berda,sarkan rangkingnya adalah sebagai berikut:

1. Adanya kenaikanhargaaspal.
2. Mundurnya waktu pekerjaan.
3. Pengendalian keuangan yang tidak baik.
4. Tingginya biayaoperasional peralatan.
5. Terlambat/kekurangan bahan dalam pelaksanaan.

xvi



BAB I

PENDAHULliAN

1,1 Latar Belakang Masalah

Provek konstruksi sering berhadapan dengan kompleksnya permasalahan.

Kompleksnya permasalahan yang dapat terjadi misalnya mundurnya jadwal

pekerjaan. kekurangan bahan dalam pelaksanaan dan Iain-lain. Kompleksnya

permasalahan ini disebabkan oieh banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi

proses kontruksi secara keseiuruhan, yang dapat menyebabkan terjadinya

penyirnpangan hasil akhir dari rencana proyek.

Salah satu contoh proyek yang mengalami penyirnpangan adalah Proyek

Jembatan Blondo di Jalan Raya Mageiang (Dedy,2001). Proyek ini mengalami

keterlambatan 3 bulan dari jadwal semula, sedangkan biaya membengkak 5 %

dan rencana. Penyebab utama dari penyirnpangan di atas adalah seringnya terjadi

keterlambatan material.

Salah satu penyirnpangan proyek konstruksi yang sering menjadi

permasalahan utama adalah peningkatan biaya dan biaya rencana/RAB semula

(pembengkakan biaya). Permasalahan mi sangat penting untuk diperhatikan

mengingat proyek konstruksi sering berhadapan dengan anggaran yang terbatas.



Terlebih-Iebih dengan proyek-proyek pemerintah yang anggaran biayanya sangat

terbatas. Penyimpangan biaya dan biaya rencana semula ini sering disebut dengan

cost overruns

1.2 Perumusan Masalah

Semakin meningkatnya kebutuhan manusia terhadap transportasi darat

membuat pemenntah berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut, antara lam

dengan penyedian sarana dan prasarana tranportasi. Salah satu peningkatan sarana

transportasi darat adalah pembuatan jalan-jalan baru. Dengan adanya krisis

moneter yang menimpa Indonesia sejak tahun 1997 yang sampai saat ini belum

berakrur, serta diberlakukannya otonomi daerah membuat Pemerintah Daerah

tidak dapat memenuhi semua kebutuhan tersebut secara maksimai, terutama

pembuatan jalan-jalan bam. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan

meningkatkan kuahtas jalan-jalan yang sudah ada, yang dapat dilakukan dengan

proyek perawatan jalan.

Perawatan jalan sesuai dengan tipe konstruksinya dibutuhkan keahiian,

dan pengalaman tersendin baik oleh perencana maupun kontraklor. Proyek

perawatan jalan banyak dipengaruh berbagai macam faktor, baik faktor tekms,

faktor lingkungan , sosial dan budaya. Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan

pelaksanaan perawatan jalan menyimpang dan perencanaan semula.

Seinng dengan banyaknya jalan-jalan yang ada di suatu wilayah maka

proyek perawatan jalan juga semakin banyak. Nilai nominal proyek ini dapat

mencapai 34,47 % dari total biaya pembangunan sektor transportasi di Kabupaten



Sleman (data diolah dari DP3 Sub Dinas Bina Marga Kabupaten Sleman, Propinsi

DIY). Untuk Tahun anggaran 2000/2001 biaya perawatan jalan di Kabupaten

Sleman sekitarRp 1.478.388.900.00.

Seperti pada proyek-proyek konstruksi umumnya, perawatan jalan

diperkirakan sering mengalami pembengkakan biaya. Hal mi menimbulkan

pemikiran untuk mengkaji faktor-faktor yang menjadi penyebab pembengkakan

biaya pada proyek perawatan jalan pada suatu Kabupaten.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya pada proyek

perawatan jalan.

1.4 Batasan Masalah

Sehubungan dengan banyaknya faktor-faktor yang terkait dalam penelitian

ini, maka penelitian ini akan dibatasi dengan uraian sebagai berikut:

a. Pembengkakan biaya ditinjau dan pihak kontraklor.

b. Analisis hanya akan dilakukan pada proyek perawatan jalan yang sudah

selesai dikerjakan pada tahun 2000 dan 2001.

c. Kontraktor yang akan disurvei adalah berkualifikasi Kecil (K) dan

berdomisili di Kabupaten Sleman.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan masukan baai kontraklor-kontraklor Kelas Kecil tentane

penyebab terjadinya pembengkakan biaya pada proyek perawatanjalan.

b. Memberikan masukan kepada pihak Dinas Pekerjaan umun, Perhubungan

dan Pertambangan Sub Dinas Bma Marga Kabupaten dalam kaitannya

dengan proyek perawatan jalan.

1.6 Keasiian

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judul Kajian Faktor-

Faktor ('ost Overruns pada Proyek Perawatan Jalan belum pernah dilakukan.

Adapun penelitian tentang cost overruns pada proyek pembangunan gedung telah

diteliti oleh Faisal dan Muh. Faisal (2001) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tugas

Akhir ini bersifat melengkapi penelitian yang sudah ada, khususnya untuk proyek

perawatan jalan Kabupaten Sleman.



BAB II

T1NJAI AIS PliSTAKA

2.1 Pengertian Cost Overruns

Cost overruns adalah penyimpangan yang terjadi pada pelaksanaan yang

mengakibatkan biaya akhir menjadi lebih besar dan biaya rencana, penyirnpangan

mi dapat diartikan pelaksanaaan proyek yang tidak sesuai dengan perencanaan

sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan biaya.

Menurut (lndriam, 1999) suatu proyek dikatakan mengalami cost

overruns,pembengkakan biaya apabila biaya akhir/kenyaiaan proyek tersebut

melebihi dari biaya rencana proyek/RAB yang belum ditambah dengan profit

dan PPN.

Menurut (Kaming,1996), variabel-vanabel yang penting dan cost overruns

adalah: pengaruh cuaca, biayabahan material, perkiraan bahan yangkurang tepat,

kompleksitas proyek, kurangnya pengalaman geografi dan kontraklor, dan kurang

mengerti tentang peraturan-peraturan setempat yang ada.

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembengkakan biayalcost overruns ini

dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama berdasarkan philosofi manajemen

kontruksi yaitu perencanaan, koordmasi dan pengendalian (Ritz,I994).



Faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek konstruksi

antara lain ialah estimasi biaya, hubungan kerja, material, tenaga kerja, peralatan,

aspek keuangan, waktu pelaksanaan, dan kebijaksanaan pohtsk

(Cheryl,et.AL,1993). Beberapa hai yang mempengaruhi faktor tersebut akan

diterapgkan sebagai berikut:

a. Estimasi hiaya,hal-haj yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns

aqtara lam adalah ketidaktepatan estimasi biaya. tidak memperhitungkan biaya

tak terduga dan pengaruh infiasi.

b. Hubungan pekerjaan, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadmya cost

overruns antara Iain adalah sering terjadinya perubahan pelaksanaan,

hqbungan yang kurang baik dengan pengawas, dan organisasi proyek yang

tidak baik.

c. Material, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns adalah

kenaikan harga material, terlambatnya pengiriman material, kurangnya kontrol

kualitas barang.

d. Tenaga kerja, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns

adalah kurangnya tenaga kerja proyek, upah terlalu tinggi, dan kurangnya

tenaga yang berkualitas.

e. Peralatan, ha! vang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns antara Iain

mahainya biaya peralatan dan pemakaian alat, besarnya biaya transportasi alat,

dan kesalahan penempatan alat.



f. Aspek keuangan proyek, hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns adalah cara pembayaran yang tidak tepat waktu, tidak adanya kontrol

keuangan, tingginya suku bunga pinjaman bank.

g. Kebijaksanaan politik, hai yang dapat menyebabkannya adalah kebijaksanaan

keuangan dan pemerintah dan tidak stabilnya kondisi politik di Indonesia

yang dapat mempengaruhi keamanan dan pelaksanaan.

2.2 Pengertian Perawatan Jalan

Perawatan jalan adalah suatu kegiatan pemeliharaan jalan dengan

kemampuan pelayanan mantap yang dilaksanakan secara berencana sesuai dengan

kebutuhan, agarjalan dapat berperan seperti yang diperhitungkan dan kemampuan

pelayanan jalan menurun secara wajar seperti yang diperhitungkan. Perawatan

jalan bertujuan agar keadaan setiap bagian konstruksi jalan sedapat mungkin

sesuai atau mendekati keadaan yang digunakan sebagai dasar perencanaan.

Keadaan tersebut misalnya yang menyangkut kadar air pada tanah dasar serta

perkerasan, nilai konstruksi, kelicinan permukaan, kebebasan pandangan

pengemudi, kelegaan jalur lalu lintas dan kelegaan bahu jalan.

Sebelum suatu ruas jalan habis masa pelayanannya, pemeliharaan jalan

hams dapat membawa ruas jalan tersebut ke kondisi pelayanan mantap dengan

masa pelayanan yang lebih panjang. Kondisi pelayanan mantap dapat diartikan

ruas-ruas jalan dengan umur rencana (design life) yang dapatdiperhitungkan serta

mengikuti standar tertentu. Suatu ruas jalan dengan pelayanan mantap, dapat puia

mengalami kerusakan setempat yang mengakibatkan penurunan kemampuan



pelayanan jauh menyimpang dari yang telah diperhitungkan.Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Serviceability (Kemampuan pelayanan jalan) adalah tingkat kemampuan

jalan dalam melayani pemakai jalan yang harus sesuai dengan spesiftkasi yang

telah ditetapkan.

Age of Loads adalah lamanya waktu yang mampu diiewati perkerasan

jalan yang telah dibuat, selelah adanya beban yang diberikan akibat pengoperasian

atau pemakaian jalan.

Annual Maintenance Expenditure adalah biaya yang dtkeluarkan untuk

pemeliharaan suatu jalan dan kerusakan setiap tabunnya.

Annual Reduction In Serviceability adalah gratik penurunan kemampuan

suatu jalan dalam melayani pemakai jalan akibat adanya kerusakan jalan dihitung

setiap tahunnya.

Major Rehabilitation Expenditure, Not.A Part OfMaintenance adalah dana

atau biaya perbaikan jalan yang jumlahnya paling besar. biaya tersebut diluar

biaya pemeliharaan jalan.

Expenditure Per Highway Unit adalah besarnya biaya yang dikeluarkan

untuk pemeliharaan atau perbaikan suatu jalan setiap unit jalan.

Penurunan kemampuan pelayanan jalan pada dasarnya mengikuti suatu

gans kecenderungan, yang dipengaruhi terutama oleh sifat konstruksi perkerasan

dan kecepatan perkembangan lalu lintas. Kegiatan perawatan jalan akibat dan

perubahan konstruksi jalan, dan frekuensi terjadmya penurunan kemampuan

pelayanan terdiri dan :



a. Koreksi (pembetulan)

Adalah kegiatan perawatan jalan yang pada umumnya dilaksanakan

secara terus menerus (rutin) dan dimaksudkan agar setiap bagian ialan

dapat menjalankan fungsinya seperti/mendekati yang direncanakan.

Dengan usaha ini diharapkan agar setiap unsur konstruksi akan tetap

mempunyai kemampuan dan sifat penurunan kemampuan yang

diperhitungkan semula.

b. Proteksi (peri indun gap.)

Adalah kegiatan perawatan jalan yang umumnya dilaksanakan secara

berkala, dan dimaksudkan agar setiap bagian jalan dapat diiindungi

dari pengaruh-pengaruh luar yang bukan bersumber dari beban lalu-

lintas. Proteksi ini bertujuan agar penurunan kemampuan pelayanannya

dapat mengikuti/mendekati garis kecenderungan vans telah

diperhitungkan.

Dari Manual Pemeliharaan Jalan No. 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan

oleh Direktorat Jenderai Bina Marga, menurut jenisnya pemeliharaan jalan dapat

dibedakan atas :

♦> Retak (craking).

♦ Distorsi (distorsion).

♦ Cacat permukaan (disintegration).

♦ Pengausan (polished aggregate).

**♦ Kegemukan (bleeding or flusing).

♦ Penurunan pada bekas penanaman utilitas.



2.3 Pelaksana Proyek Perawatan Jalan

Menurut Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000, jasa

pelaksana pemborong dibedakan atas :

a. Calon penyedia jasa golongan Kecil Dua/K2 adalah perusahaan

golongan C2 (Keppres 16/94), atau perusahaan baru dapat mengikuti

pengadaan dengan nilai 0 sampai dengan Rp 400.000.000,00 (empat

ratus juta).

b. Calon penyedia jasa golongan Kecil Satu/Ki adalah perusahaan

golongan CI (Keppres 16/94) dan golongan Byang baru dikeluarkan

tahun 1999 atau tahun 2000. Dapat mengikuti pengadaan nilai di atas

Rp 400.000.000,00 (empat ratus juta) sampai dengan Rr

1.000.000,000,00 (satu milyar rupiah).

c Calon penyedia jasa golongan Menengah adalah golongan B

(Keppres 16/94) atau golongan Ayang baru dikeluarkan tahun 1999

atau tahun 2000. Dapat mengikuti pengadaan dengan nilai di atas Rp

1.000.000.000,00 (satu milyar) sampai dengan Rp 3.000.000.000,00

(tiga milyar).

d. Calon penyedia jasa golongan Besar adalah perusahaan golongan A

(Keppres 16/94). Dapat mengikuti pengadaan dengan nilai di atas Rp

3.000.000.000,00 (tiga milyar) dengan syarat memiliki kemampuan

dasar (KD) sesuai dengan nilai pekerjaan yang akan dilaksanakan.



KU = 1,3 1NPT

NPt = nilai pengalaman pekerjaan tertinggi yang diperoleh dalam kiirun

waktu 5 (lima) tahun terakhir dikonversi menjadi miai sekarang

(present value).

L)an menurut keputusan Dewan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

Nasional No : 81 /KPTS/LP.IK/D/XL/2001 tentang Pedoman Sertifikasi dan

Registrasi Badan Usaha Jasa Pelaksana Konstruksi Nasional tahun 2002, maka

kualifikasi penyedia jasa kontruksi dapat dilihat pada label 2.1.

Tabel 2.1 Kualifikasi dankemampuan pelaksanaan pekerjaan

Kualifikasi j Kemampuan Melaksanakan Pekerjaan

Kecil k2 (K-2) | Diatas 100 it sd 400 jt

Kecil kl (K-i) Diatas 400 jt sd i miliar

Menengah 2 (M-2) Diatas 1 M sd 3 miliar

Menengah 1 (M-l) Diatas 3 M sd 10 miliar

BSSaf \n) L/l3tBS 10 mmBr

Berdasarkan keputusan Dewan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

Nasional (LPJKN), maka yang berhak mengikuti proyek perawatan jalan untuk

kontraktor kelas kecil adalah proyek yang bernilai 0 sampai dengan RP

i00.000.000,00 (seratus juta), Rp 100.000.000,00 ( seratus juta) sampai dengan Rp

400.000.000,00 (empat ratus juta) dan RP 400.000.000,00 (empat ratus juta)

sampai dengan RP 1.000.000.000,00 (satu milyar), Di samping itu kontraktor yang

berhak melaksanakan proyek perawatan jalan adalah kontraktor yang telah



mendapat sertitikat sesuai dengan kelasnya dan wajib dimuat dalam Daftar

Penyedia barang/jasa yang dikelola oleh LPJK/KADIN. Sebeium sertifikat

berdasarkan keppres 18/2000 diberlakukan, ditetapkan masa transisi yakni masa

persiapan bagi Asosiasi / LPJK / KADIN melakukan sertifikasi yang harus selesai

selambat- selambatnya tanggal 31 Desember 2000.



BAB HI

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan

Model atau pendekaian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif dengan jenis metode survei. Menurut Nazir (1988), metode deskriptif

dapat dibagi atas beberapa jenis, yaitu

1. Metode Survei.

2. Metode Deskriptif berkesambungan.

3. Penelitian Studi Kasus.

4. Penelitian Analisa Pekerjaan dan Aktivitas.

5. Penelitian Tindakan.

6. Pcnelilian Perpustakaan dan Dokumenter.

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh

fakta-fakta dan gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara

faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dan suatu keiompok

ataupun sualu daerah.

Tujuan penggunaan metode deskriptif dengan jenis metode survei ini

adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang faktor-faktor penyebab terjadinya
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pembengkakan biaya {cost overruns) pada proyek perawatan jalan Kabupaten

Sleman.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data bagi kepentmgan

peneljtian. Pengumpulan data ini sangat penting karena dari data yang terkumpul

ini akan dibuat analisis dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

Studi penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya

(cost overruns) pada proyek perawatan jalan Kabupaten Sleman. Pengkajian ini

berdasarkan pada hasil analisis data yang diperoleh dan jasa pelaksana

konstruksi/kontraktor kelas kecil yang mempunyai sub bidang pekerjaan jalan.

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka peneliti membutuhkan bantuan

kontraktor dengan mengisi daftar pertanyaan/kuesioner, kontraktor ini berperan

sebagai responden. Daftar pertanyaan atau kuesioner mi telah disusun sedemikian

rupa sehingga diharapkan dapat memudahkan responden untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang ada. Pengambilan data dilakukan dengan cara

wawancara dan pengisian daftar pertanyaan.

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau pengumpulan

data secara langsung. Pengumpulan data wawancara adalah usaha untuk

mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara selalu diusahakan agar

terjadi komunikasi dan interaksi dua arah antara peneliti dan responden
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sebagai objek penelitian. Keuntungan wawancara adalah di

mungkinkannya penggalian yang mendalam terhadap mformasi yang

dibutuhkan dan responden.

Kegiatan wawancara ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain :

1. Untuk memperoleh, mengkonfirmasikan, dan memperkuat fakta.

2. Untuk meningkatkan kepercayaan atas informasi yang telah diperoleh

sebelumnya.

3. Untuk memperkuat perasaan atau pandangan-pandangan pribadi

seseorang yang menjadi objek penelitian.

4. Untuk memperoleh standar suatu kegiatan.

Dengan demikian faktor-faktor yang hams diperhatikan dan dapat

berpengaruh terhadap keberhasilan wawancara adalah :

1. Keadaan responden atau orang yang akan diwawancarai, misalnya

karaktenstik sosial, kemampuan menangkap pertanyaan, dan

kemampuan menjawab pertanyaan.

2. Keadaan pewawancara sendiri, karekteristik sosial, kemampuan

wawancara, dan motivasi.

3. Situasi wawancara, yaitu waktu dan tempat yang tepat.

4. Isi wawancara, seperti tingkat kepekaan pada tema, kesukaan, dan

minat bagt responden.

b. Pengisian Daftar Pertanyaan

Bentuk lain dan kegiatan wawancara adalah pengisian daftar pertanyaan

(kuesioner) yang merupakan bentuk wawancara tidak langsung. Daftar pertanyaan



17

ini berisikan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang logis dan merupakan

pernyataan positif yang relevan terhadap tujuan penelitian. Kepada responden

diberikan suatu daftar pertanyaan dan responden tersebut dipersiiahkan untuk

menjawab sendiri.

3.3 lyuesioner

Penelitian cara survei dilakukan dengan mengambil sampel dan suatu

daerah dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Untuk

peneljtian ini sampel diambil dari kontraktor kelas kecil yang ada di daerah

Sleman, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

Kuesioner yang disebar terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi

tentang data umum responden, seperti nama dan lokasi proyek, jabatan dalam

proyek, pengaiaman kerja. Bagian kedua, Daftar pertanyaan yang dipergunakan

untuk memperoleh data terdapat dalam kuesioner im adalah sebagaian besar

penyebab terjadinya cost overruns yang didapat dari literatur yang ada.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibagi 3 bagian inti yaitu perencanaan, koordinasi

sumber daya dan lain-lam. Dari ketiga bagian ini dipisahkan lagi, yang terdiri dari

1. Perencanaan :

a. Estimasi biaya

b. Pelaksanaan dan hubungan kerja

2. Koordinasi sumber daya :

a. Material

b Tenaga kerja



c. Feralatan/f<y inpmenl

Lain-iain.

Cuaca iciek.

b. Gangguan sekitar proyek.

Pertanyaan ini berbentuk piiihan ganda ( multiple choice), jawaban untuk

pertanyaan mi terdiri atas lima pi11 nan sebagai benkut:

a. I iuaK rtda t i t\).

b. banyat Kecil (SK)

d. oeaang(b).

e. nesal i.b,i.

Dan setiap jawaban kuesioner diberi bobol nilai sebagai berikut :

a. Bobot nilai 1 = Tidak Ada (1 A).

b. Bobot nilai 2 = Sangat Kecil (SK).

c. Bobot nilai 3 ~ Kecil (K).

d. Bobot nilai 4 =- Sedang (K).

e. Bobot nilai 5 = Besar (B).

Jumlah pertanyaan yang ada pada kuesioner terdiri atas 21 outir

pertanyaan, yang manake-21 butir pertanyaan tersebut adalah sebagai benkut.

1. Data dan informasi proyek yang kurang lengkap.

2. Pembayaran yang tidaK tepat waktu.

3. Pengendahan keuangan yang tidak baik.



4. Mundurnya waktu pekerjaan.

5. Besarnya volume pekerjaan.

6. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan.

7. Kurangnya koordinasi dengan pengawas.

8. Organisasi proyek yang tidak baik.

9. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku.

10. Adanya kenaikan harga aspal.

11. Adanya kenaikan harga pasir.

12. Adanya kenaikan harga kerikil.

13. Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan.

14. Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan.

15. Kekurangan tenaga kerja.

16. Tingginya upah tenaga kerja.

17. Kualitas tenaga kerja yang buruk.

18. Tingginya harga sewa peralatan.

19. Tingginya biaya operational peralatan.

20. Cuaca jelek

21. Gangguan sekitar proyek.
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3.4 Metode Analisis Data

Seteiah seluruh data yang diperoleh melalui kuesioner yang terkumpul,

langkah selanjutnya adalah melakukan metode analisis data atau pengolahan data

dari data yang terkumpul. Dan data daftar kuesioner, data yang harus dianalisis

adalah faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek perawatan

jalan Kabupaten Sleman. Langkah analisis atau pengolahan data yang digunakan

dalam penelitian yaitu uji validitas, reiiabilitas, dan penganalisaan melalui metode

statistik.

Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian mi khususnya dalam

pengolahan data dilakukan oleh komputer dengan menggunakan SPSS 10,0 for

windows, yang merupakan paket program aplikasi komputer untuk menganalisis

data statistik. Laporan dan hasil pembahasan atau perhitungan akan ditampilkan

dalam format SPSS. Alasan dipilihnya program SPSS 10,0 for wmdows ini karena

program ini mempunyai banyak keunggulan sehingga memudahkan bagi peneliti

untuk menggunakan program tersebut sebagai pengolahan data, disamping itu

juga dalam program ini menyediakan begitu banyak fasilitas analisis. Dalam

penelitian ini analisis yang digunakan adalah Kendall's Concordance Analysis

untuk mencan rangking dan faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinya

cost overruns pada proyek perawatan jalan untuk kontraktor kelas kecil.
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BAB IV

LANDASAN I EOR1

4.1 Cost Control (Pengendalian Biaya)

4.1.1 Pengertian Confro/Vpengendaiian

Pengendalian adalah upaya yang sistematis untuk menentukan standar

yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang suatu sistem informasi,

membandmgkan pelaksanaan dengan standar, menganaiisis penyimpangan yang

terjadi dan melakukan tindakan perbaikan/koreksi, sehmgga sumber daya

digunakan secara efektit dan efisien dalam rangka mencapai sasaran (RJ. Mokler,

1972).

Pengendalian berfungsi menjaga agar pekerjaan pada proyek sesuai

dengan target dalam perjanjian kontrak sehingga dapat mencapai sasaran dan

waktu yang telah ditentukan. Pengendalian dalam suatu proyek pembangunan

merupakan hai yang penting dan harus diperhatikan lebih lanjut. Ada enam bagian

penting yang hams diperhatikan dalam proyek kontruksi, yaitu:

1. Rencana keuangan/'anggaran proyek

2. Rencana waktu/jadwal proyek

3. Standar kualitas
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4. Bahan material dan pengangkutannya

5. Pengadaan pekerja dan produktivitasnya

6. Proyeksi cash flow-

Menurut Kerzner (1990), syarat-syarat untuk sistem kontroi yang efektif

(untuk biaya clan jadwal) harus termasuk :

1. Rencana pekerjaan yang teliti untuk melakukan proyek secara lengkap

2. Estimasi waktu, tenaga kerja dan biaya yang baik

3. Komunikasi yang baik untuk imgkup tugas yang wajib

4. Pengeluaran yang sesuai dengan yang telah disusun dalam anggaran

5. Pemenksaan yang teratur pada kemajuan fisik proyek dan pengeluaran

biaya pada proyek

6. Pemeriksaan estimasi waktu dan biaya secara periodik untuk

menyelesaikan sisa pekerjaan

7. Membandingkan biaya kenyataan dan pengeluaran dengan jadwal dan

anggaran, perbandingan keduanya pada waktu yang sama dengan

penyelesaian proyek.

4.1.2 Pengertian cost controllpengen&almn biaya

Rencana keuangan/anggaran proyek merupakan salah satu hai yang harus

diperhatikan dalam suatu proyek konstruksi, oleh karena itu diperlukan

pengendalian terhadap biaya. Pengendalian pada dasarnya adalah alat untuk

mengatur pembukuan dalam proyek.
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Pengendalian biaya bukan hanya monitoring biaya dan menyimpan

beherapa rnacarn data yang besar, tapi juga menganaiisis data yang dapat langsung

diambil tindakan koreksinya sebeium terlambat. Pengendalian biaya harus dapat

ditunjukkan kepada semua pihak yang berhubungan dengan proyek, tidak hanya

pemimpin proyek saja.

Pengendalian biaya sebenarnya lebih merupakan bagian dari manajemen

cost dan control danpada suatu sistem yang lengkap. Menurut Kerzner (1990),

yang harus terdapat pada manajemen biaya yang baik untuk pengedalian biaya,

antara lain adalah:

1. Estimasi biaya

2. Laporan biaya

3. Cashflow proyek

4. Cashflow perusahaan

5. Biaya tenaga kerja

6. Biaya pengeluaran tambahan

7. Pembagian keuntungan akhir

4.2 Cpst Overruns

Kurangnya pengontrolan dalam suatu proyek dapat menimbulkan berbagai

rnacarn kerugian, yang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns pembengkakan biaya atau delays keterlambatan. Suatu proyek dikatakan

mengalami cost overruns (pembengkakan biaya) apabila biaya akhir/kenyataan

pelaksanaan proyek tersebut meiebihi dari biaya rencana proyek/RAB.



Menurut Kerzner (1990), cost overruns dapat terjadi disetiap bagian dari

perkembangan proyek. Di bawah ini ada beberapa kasus yang paling senng terjadi

cost overruns'.

1. Tahap pengajuan proyek

a. Kegagalan dalam menganalisa syarat-syarat yang diajukan oleh

klien.

b. Pemlaian yang tidak realistis pada kemampuan sendin.

c. Penafsiran yang terlalu rendah terhadap persyaratan dan waktu.

2. Tahap perencanaan.

a. Kesalahan dalam perencanaan.

b. Kesalahan menafsir infonnasi.

c. Menggunakan teknik estimasi yang buruk.

d. Kegagalan dalam mengidentifikasi dan mengumpulkan elemen

biaya yang utama.

e. Kegagalan menafsir dan menghadapi resiko-resiko.

3. Tahap penawaran

a. Persetujuan penawaran yang terlalu cepat.

b. Menentukan batas biaya.

c. Keiompok yang selalu mau memenangkan diri sendiri.

4. Tahap kontrak

a. Ketidak cocokan kontrak.

b. Adanya perbedaan antara keiompok pengajuan proyek dengan

keiompok proyek.
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5. Tahap desain

a. Menerima pennintaan klien tanpa persetujuan pimpinan.

b. Adanya masalah pada jalur komunikasi dengan klien dan data

pokok.

c. Adanya masalah pada pemeriksaan ulang padadesain.

6. Tahap Pelaksanaan

a. Harga material yang terlalu tinggi.

b. Spesifikasi bahan yangtidak cocok.

4.2.1 Faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek

Beberapa faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek antara

lain: estimasi biaya, pelaksanaan dan hubungan kerja, material, tenaga kerja,

peralatan equipment, aspek keuangan proyek, waktu pelaksanaan dan

kebijaksanaan politik (Ceryl, et.a!., 1993). Beberapa yang mempengaruhi setiap

faktor tersebut akan diterangkan sebagai berikut:

a. Estimasi biaya, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns

antara lain adalah data dan informasi proyek yang kurang lengkap, ketidak

tepatan estimasi biaya. tidak memperhatikan faktor resiko pada lokasi dan

kontruksi, dan tidak memperhatikan pengaruh inflasi.

b. Pelaksanaan dan hubungan kerja, hal-hal yang dapat menyebabkan

terjadinya cost overruns antara iain adalah tingginya frekuensi perubahan-

perubahan pelaksanaan, terlalu banyak pengulangan pekerjaan karena



mutu jelek, terlalu banyak proyek yang ditangani dalam waktu yang sama

oleh kontraktor

c. Material, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns antara

Iain adalah adanya kenaikan harga material, keterlambatan/kekuranagan

bahan waktu pelaksanaan, dan kontrol kualitas yang buruk dan bahan.

d. Tenaga kerja, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns

antara lain adalah kekurangan tenaga kerja, kenaikan upah tenaga kerja,

dan produktivitas tenaga kerja yang buruk,

e. VcrdXaXmlequipment, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns antara lain tingginya harga sewa peralatan, dan tingginya biaya

transportasi peralatan.

f. Aspek keuangan proyek, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns antara lain adalah cara pembayaran yang tidak tepat waktu,

pengendalian/kontrol keuangan yang jelek, tingginya suku bunga pinjaman

bank, dan kurangnya kontrol keuangan.

g. Waktu pelaksanaan, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns antara lain adalah adanya keterlambatan jadwal karena pengaruh

cuaca, jangka waktu kontrak, dan sering terjadi penundaan pekerjaan.

h. Kebijakscinaan politik, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost

overruns biaya antara lain adalah adanya kebijaksanaan keuangan dari

pemerintah, dan sistem terganggu/huru hara.



4.3 Analisis Data

4.3.1 liji Validitas

Uji validitas bertujuan menguji butir-butir pertanyaan yang ada dalam

sebuah kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

cjaiam kuesioner tersebut. Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah

tpknik koreiasi pearson product moment (Sutrisno Hadi, 1991 ) dengan

rum us :

!lj/. At -l\ll 1
r.xy^ % " ' - 4.1

J|nia'2-(vx)2invy2-(sy):)J

Keterangan :

rxy = koefisien koreksi antara x dan y

X = skor item/butir

Y = skor total

N = banyaknya responden

Untuk mengetahui apakah masinsz- masing butir pertanvaan yang diuji

tersebut sahih atau tidak, maka koefisien koreiasi yang diperoleh dikoreksi

dengan menggunakan rumus :

. (rvyXvv)-Ur)
rbt= —T -,—-,- /, ••• - • 4.2

^isx-)+ \sy-;/- ^2r.xvX-«Mv;j

Keterangan :

rbt = koefisien koreksi regresi total

rxy = koefisien koreiasi pearson product moment

sy ~ standar deviasi skor total
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sx = standar deviasi skor item / butir

Data akan disebut valid apabila nilai rbt > riahci- Nilai r ,abci dapat dilihat

pada lampiran 7, dengan cara membandingkan nilai dfdan tingkat signifi'kan. Df

= jumlah responden - 2 dan tingkat signifikan 5 %.

4.3.2 l.Iji Reiiabilitas

Uji reiiabilitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana hasil suatu

pgngukuran (hasil kuesioner) dapat dipercaya atau diandalkan. Jadi uji ini

dimaksudkan untuk melihat kemantapan atau konsistensi alat uji daiam

memberikan infonnasi. Teknik yang digunakan adalah cronbochis alpha (a)

(Sutrisno Hadi, 1991) dengan rumus sebagai berikut:

iv- ^k I .IK . '• t „
a = x | l ;77— | 4-J

k-\ i JK „ ]

Keterangan :

)< = jumlah responden (banyaknya bahan beiahan)

JKxt„,ai = Jumlah kuadrat skor/butir keseiuruhan

JKV = Jumlah kuadrat dari skor faktor

Data dapat dikatakan reliable apabilai nilai a > Wi. Nilai r !abd dapat

dilihat pada lampiran 6, dengan membandingkan nilai df dan tingkat

sjgnifikan. Df= jumlah responden - 2 dan tingkat signifikan 5%.



4.3.3 V\i Konkordansi Kendall

Uji konkordansi kendall diperkenalkan pertama kali oleh Kendall,

Babington dan Wallis pada tahun 1993. Uji konkorsdansi Kendall merupakan uji

non parametric yang digunakan untuk menentukan apakah pasangan-pasangan

rangking menunjukkan pola yang mengindifikasikan bahwa orang-orang yang

memberikan rangking selaras atau tidak. Apabila nilai statistik hitung lebih besar

dan nilai statistik tabel, maka adanya keselarasan atau kesepakatan dalam menilai

rangking yang telah ditetapkan. Untuk pengambilan keputusan ada tidaknya

kesepakatan atau keselarasan yaitu dengan cara membandingkan statistik hitung

dengan statistik tabel. Adapun langkah-langkah pengambilan keputusan adalah

sebagai benkut.

1. Menentukan nilai statistik hitung

Untuk data besar dipakai perhitungan Chi-Square :

v2 - \N(m-\}xlV) 4.4

Keterangan:

y" - Koefisien Chi-Square.

N = Jumlah responden.

m ^ Jumlah butir pertanyaan.

w -=- Koefisien Kendall

2. Menentukan nilai statistik tabel

Nilai statistik tabel dapat dilihat pada tabel Chi-Square pada lampiran 7.

Dengan membandingkan antara nilai df dan tingkat signifikan. Df ~~ jumlah

butir pertanyaan - 1 dan tingkat signifikan 5 %.



3. rengamouan keputusan

a. Jika nilai statistik hitung < nilai statistik tabel, maka tidak ada

KcScittiUSciU.

b. Jika nilai statistik hitung > nilai statistik tabel, maka ada

keselarasan

Dalam penelitian ini, Uji konkordansi Kendall dipakai untuk mencari

rangking dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadmya cost overruns pada

proyek perawatan jalan, dengan menggunakan program SPSS 10.0 for windows.



BAB V

DATA

Pada bab ini akan disajikan data yang diperoleh dan hasil wawancara dan

pengisian kuesioner. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul adalah 20

responden yang terlibat dalam proyek-proyek perawatan jalan dan proyek tersebut

telah diselesaikan (2 tahun yang lalu). Penelitian dilakukan pada proyek yang

berlokasi di daerah Kabupaten Sleman .Yogyakarta.

5.1 Hasil Wawancara

Dan hasil wawancara diperoleh keterangan-keterangan yang menyangkut

pelaksanaan proyek perawatan jalan dilapangan. Adapun keterangan-keterangan

tersebut antara lain :

1. Adanya kontraktor yang memmjam nama kontraktor lain sehingga dapat

melaksanakan proyek lebih dari satu.

2. Adanya kontraktor yang mengalami keterbatasan modal.

3. Terjadinya kelangkaan bahan pada waktu pelaksanaan.

4. Kontrak proyek perawatan jalan berdasarkan volume pekerjaan yang

dikerjakan atau kontrak unitprice,
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5. Besarnya fee pada proyek perawatan laiaii auaian j '..'0-4 '.'0.

.-»_ ... .?.

6. reniDavaiati masai'iya uiiaKUkan seouiaii sekati uan neiuasaikan piesiasi

kerja.

7. Adanya tarnbahan biaya pada akhir pelaksanaan proyek, berupa H*ii,

Astck dan Col ga! C.Bcsarnya biaya tarribahari Pi-'H l % dan Astek 0,z4

°o dihitung berdasarkan rnlai proyek dan goiotigan ganari v. beruasatkan

barrvaknya volume material yang digunakan.

8. Kontraktor dibayar senesar ~>j % uan biaya proyek, seuangKan 3 "/o

5.2 IIhsiI Kuesioner

1last I ciata vans terKumoui mclamt kuesioner uan masing-iusstn

feSpO^iucii uayat Qliiuut paua iuOci



label >.i Data asli dari jawaban kuesioner

Responden

Ke

4

5

Pertanyaan Ke

3 8

6 ! 3 3 3 3 4 3 3 3 3 j

| 7 A.

4
-5

"s
•j -1

8

9 i 3 3 3 3 4 2 3 3 3

1G i £- 1 2 2 1 2 1 2 1 j

11

12

13

14

4

4 4

*1

4 4

15 3 3 2 3 2 2 4 2 2 !

! 16 { 1 2 2 2 2 2 4 3 3

] 3 r 4
I !

18 3 3 4 4 3 3 3 3 3

19 i 3 3 4 3 4 4 3 3 3 !

20



TabeS 5.1 (Lanjutar

Responden Pertanyaan Ke

Ke 10 | 11 i 12 j 13 ! 14 j 15

1 |2i3J2|2|3j3|

2 j4|3|4|3|2|4|

3 I4!4!3!4!4!3!

4 4!33432i

5 J4J5l4J4j5J4J

6 | 3 ] 3 ; 4 | 4 | 3 j 2 ]

7 ;4|3|4j3j2j3|

8 3433|2|2

9 J4j3j3j3j3{ 2 j

10 {32212(2

11 |3|3j3J2;2|2!

12 j 3 | 3 j 3 j 4 | 3 | 2 j
| 13 |5|4|3|3|3|3|

1 14 J4;3J4J4j4!3!

15 33)3322

| 16 4344J3|2
* "5 4 | 3 | 3 j 3 i 5 | 3

18 4 j 4 j 4 j 4 j 3 | 3 |

j 19 4|3|3|4!4J3;

1 20 J4J3J3j3i2;2J



Tabel 5.1 (Lanjutan)

Pertanyaan Ke

17 ! 18 19 j 20

/aban kontraktor terhadap kuesioner.
Dari setiap jaw

kemudian

dtalompoktan berdasarkan besar pengarnh yang dibenkan. <erd,n a.as T.dak



Ada (TA), Sangal Kceil (SK), Keeil (K), Scdang (S), dan Besar (B), untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.2

Tabel 5.2 Hasil Pengisian Kuesioner dan jawaban Kontraktor
No Penyebab terjadinya cost overruns TA SK K ! s 6

1 i j Data dan informasi proyek kurang iengkap I 1 3 ! 12 | 4 ! o
; 2

| 3

] Pembayaran yang tidak tepat waktu

| Pengendalian keuangan yang tidak balk

1

0

j 2

I 5

J 11

! 4

j 5

! 10
j l

! 4 Mundurnya waktu pekerjaan
•

0 2 ! 9 ! 9 ! o

! 6 Banyaknnya proyek yang dikeriakan 6a\am waktu

] bersamaan

0
i A ! o

: j i 6
1

1

i

j 7 Kurangnya koordinasi dengan pengawas ) 1 1 -> j 10 I 7 0

8 Organisasi proyek yang tidak baik 1 j 4 ! Q
i 6

9

10

Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku

Adanya kenaikan harga aspal I

1

0

j 4

! 1
J.

i 13

r 6 ~

i i

! 1Z

i l |
•j i
2.

] 11 Adanya kenaikan harga pasir j n 1 ! *4 i 4 i

1 12 Adanya kenaikan harga keriki! 0

1

2

~2

! ii 7

9

0

13 Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan j
0

14 Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan j ft 7 8 3

Kekurangan tenaga kerja j 0 10 8 2 0

116 Tingginya upab tenaga kerja \ J. 5 9 4

17 Kualitas tenaga kerja yang buruk

Tingginya harga /sewa peralatan f
0

2

7

i

9

8 6

0

18

19 Tingginya biaya operasional peralatan j i
A 4 5 7 J 1

20

71

Cuaca jelek

Gangguan sekitar proyek

2

"~2~\

4

~~8"

c

6

~7 !
/ j

_4"!

2

0 !

Jumlah 14 j 79 174 115 | 18 j
Sumber: Data diambil pada tahun 2002
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5.3 Kesulitan Dalam Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data yang mulai tanggal 07 Januan 2002 sampai

tanggai 20 Januan 2002, kesulitan yang dihadapi di lapansan adalah sebagai

berikut:

1 Menemui dan menghubungi pimpinan proyek pada suatu perusahaan.

2. Pimpinan proyek yang enggan untuk menjadi responden

Berangkat dari permasalahan atau kendala tersebut diatas maka peneliti

melakukan kunjungan langsung, wawancara langsung dengan responden untuk

mendapat data tersebut.



BAB VI

ANALISIS DATA DAN PKMBAHASAN

6.1 Analisis Data

Pada bab ini analisis data didapat dari hasil pengisian kuesioner. Analisis

data yang dilakukan adalah Uji validitas dan reiiabilitas dan Uji konkordansi

Kendall.

6.1.1 Analisis Uji Validitas Dan Reiiabilitas

Uji validitas dan reiiabilitas digunakan untuk mengetahui kesahihan dan

keandalan suatu kuesioner. Uji validitas dan reiiabilitas terhadap variabel estimasi

biaya, pelaksanaan dan hubungan kerja, material, tenaga kerja, peralatan dan Iain-

lain dihitung per item melaui program SPS Sutrisno Hadi Masing-masing faktor

yang diujikan sebagai berikut:

A. Estimasi biaya.

Jumlah responden ~ 20

Jumlah pertanyaan sebanyak 3 butir yang terdiri dan :

1. Data dan informasi proyek yang kurang lcngkap.

2. Pembayaran yang tidak tepat waktu.
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3. Pengendalian keuangan yang tidak baik.

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 1 dengan langkah-

langkah sebagai benkut:

1. menghitung skor faktor dan skor butir

N = 20 responden

Ex = 59

ly - 189

Ix2 - 185

Iv- = 1879

2, xy = 582

(Ixf = 3481

(Xy)2 = 35721

menghitung koefisien koreiasi

:\y

N.L(x.y)- Lx2v

V ^' - —- v—-•; jv' —v \~-' / j)

(20.582)-(59.189)
f!frnl«K _ -iAsn)hn i S7Q _ i <7->T|T

1I64U-1MM

489

638.060

rxv = 0 766
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Maka

,.h* =

<-h!

(0.766X2,211)-(0,7591)
fWn -t^qT^I , In n1j2li. ,b/n 7/.AYn 7<0 1V9 9 U It

0.9349

/|5^647T-l2T57r3]

0,9349

1.7009

mi = U,5M)

4. menguji sigmfikansi dan koefisien koreiasi

rht =0,550 > r!SKCl = 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

valid.

Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas dan program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabel 6.1,

Tabel 6.1 Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas untuk faktor estimasi biaya

1 Butir Soai rxy rbt * IdUCI Status

T~l

0.766 | 0.550 0,296 Sahih

2 0.888 ! 0.730 \ 0,296 Sahih

u.yj/t
,-~= -*=£-\f*

u./zz u,^yo 5dnm

Dari perhitungan di atas maka butir soai kuesioner yang dapat

dipakai/disebarkan untuk penelitian adalah soai 1 (satu), 2 (dua), 3

(tiga).



5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

Analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dmyatakan

valid dengan perhitungan sebagai berikul:

k ,IK
a, =

./*, ;

Dengan

JKxiou.1 =4-2,0!)

a.

42,05 )
92,95 j

0,8214 > rtabci := 0,296, maka butir-butir diatas adalah

reliabel/andal.

B Faktor pelaksanaan daan hubungan pekerjaan.

jumlah responden =20

Jumlah soai sebanyak 6 butir yang terdin dan :

4. Mundurnya waktu pekerjaan.

5. Besarnya volume pekerjaan.

6. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan.

7. Kurangnya koordinasi dengan pengawas.

8. Orgamsasi proyek yang tidak baik.

9. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 4 dengan langkah-

langkah sebagai benkut sebagai benkut:



menghitung skor faktor dari skor butir

N = 20 responden

Lx - 67

Xy =311

Ix: = 233

Iy: = 4997

Ixy = 1065

menghitung koefisien koreiasi

A'.Lxv-(Lx.Zv)
rxy

V^v.zjt -\2J) fu\.±y ~\-y) ft

(20.1065)-(67.31l)

21300-20537
/•xy •"

//A71 Vt>ioU

463

741 9225

rxy = U,b24

3. menghitung koreksi koefisien koreiasi

{txyXsy)-{sx)
V ;\ . / \lT i-yj Al ..M .A>
jpi ;-i-\yv; j-iZ\r.x:yA-"A-N>;/

uengan:
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4. menguji signifikansi dari koefisien koreiasi

rht - 0,450 > rUll,ei - 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

valid.

Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas dari program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabel 6.2.

Tabel 6.2 Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas untuk faktor pelaksanaan
dan hubungan kerja

Butir Soai

No.

Rxy | rbt | *tabei Status

! 4
i

0,624 0.450 0f296
1 i

Sahih

! 5 I 0.518 j 0.244 0,296 j Gugur i

{ 6 0.777 j 0.614 \ 0,296 ;
i

Sahih

i
! "7

/ ! 0.675 ! 0,296 i

8
|

| 0.716 0.517 \ 0,296 Sahih

0.838 : 0.715 ' 0,296 Sahih

Dari perhitungan di atas maka butir soai kuesioner yang dapat

dipakai/disebarkan untuk penelitian adalah soai 4 (empat). 6 (enam), 7

(tujuh), 8 (delapan) dan 9 (sembilan) sedangkan soai 5 (lima) dianggap

gugur sehingga tidak dapat disebarkan kembali.

5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dan Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai berikut:



;,

1
Ik"

(I —' X 1 ~
i 1

K — I Vx JK

Dengan :

k = 5

JKslotai = 60,85

5 f
n —- ' v i 1 -

60,85 1
U -K 1 1

5-1 v
1 / A A C !
tn\t v ' /
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a = 0,698 > rUlhe!= 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabel/andal

C. Faktor Material.

Jumlah responden = 20

Jumlah soai sebanyak 5 butir yang terdiri dari :

10. Adanya kenaikan harga aspal.

11. Adanya kenaikan harga pasir.

12. Adanya kenaikan harga kerikil.

13. Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan.

14. Kontrol kualitas buruk terhadap bahan.

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 10 dengan langkah-

langkah sebagai berikut sebagai berikut:

1. menghitung skor faktor dari skor butir

N = 20 responden

Ix = 73

Sy = 328



Z\- =-- 275

Sy2 =-- 5524

I xv -- 1221

menghitung koefisien koreiasi

AMlXV-(Ia-.Iv)

r.u

\l".^ ~\^) A/VA>' -V-.v) ;j

(20.122l)-(73.328)

24420 - 23944

//m7iV')8QAU

476

703.71585

r.TV = u.b/b

3. menghitung koreksi koefisien koreiasi

(r.Tv)(.yv)-(.sA-)

uerigan:

JK.
S.Y

c (A7- H

? f,--

V

V —̂ (2>F
\!

7 £ "
= 7"

732

of)

./A . = 8.53



sy

JK

8,55

t (20-T)

sx = 0,67082

\JKV_

V(A'-l)

N

>282
JK . = 5524 •

20

JKV = 144,8

A'V

i (20-1)

sy

Maka :

(0,676X2,7606)-(0,6082)
rbt

|̂a60822)+ (2,76062)}- {2(0,676X0,6082X2,7606)]

>-bt
1,25186

/{8,070885}-{2,503722}

rht =
1.25186

2359483542

rbt = 0,50'

49

4. menguji signifikansi dari koefisien koreiasi

rbt = 0,507 > rtaboi = 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

valid.



Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas dari program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabel 6.3.

Tabel 6.3 Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas untuk faktor material

I Butir Soaf Rxy rbt rtabes ! Status
No.

10

11

0.676 0.507 0.296

A CO"?
U.VJU/ 0.531 j 0,296

Sahih

Sahih

12 0.687 I 0.531 ! 0,296 | Sahih

±5 0.852 j 0720 ! 0,296 Sahib.

14 0.725 ! 0.475 i 0,296 Sahih

Dan perhitungan di atas maka butir soai kusioner yang dapat

dipakai,disebarkan untuk penelitian adalah soai 10, 11, 12, 13 dan 14.

5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dmyatakan

valid dengan perhitungan sebagai benkut:

a

A - i \

Dengan :

k = 5

JK-xtotal = 55,8

JK

42A)
144.8 J

a = 0,7683 > riabei = 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabel/andal



D. Faktor tenaga kerja.

jumlah responden = 20

Jumlah soai sebanvak 3 butir yang terdiri dan :

15. Kekurangan tenaga kerja.

16. Tingginya upah tenaga kerja.

17. Kualitas tenaga kerja yang buruk,

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 15 dengan langkah-

langkah sebagai benkut sebagai berikut:

i. menghitung skor faktor dan skor butir

N = 20 responden

Ex = 52

i-y = 1 /u

Sx2 = 144

Sv2 = 1536

v xy = 464

menghitung koefisien koreiasi

N.lxv-dx.Zv)

F .\ V

(20.464)- (52.170)
!Hnn , ,iA ^V^a k« FT-ta^ U•v ku. it-4 —\ja) Sz.u. i j ju —\ 1/U I H

9280-8840

./frTfiVigonll



440 = ft ?77
565,968

3. menghitung koreksi koefisien koreiasi

|mH.vv|-i.YA
mi = —

j JK1:

ik.. ^ y
M

">2~
J I-' = t ,« ,4 _ ~

20

./A. — 5,5

8,8

V (it) - !)

.v.T = U,6»U5

/ JK,
sv =

\ll\7-A
V'VT

,'V - i;

\/

1702

20

,/A\, = 91

I '91~
.sv

t!(?0-l)

Vlp-v" l+ V-s>7 j~ \2(m'X^X-\v')l

Dengan:

yz



., £,," =

10 777V7 !XX) - (0 AX0S1

iHn £.C\Qs2 i-i- 17 i Sfi2 '•;_ \nin 777 VO hSn< V'~ i SSU

i'K 7^.1 t . J7 ll^i

I.UI V

71 ^1 «

3. meriyuii sismtikansi uan koetisien koreiasi

0.5-to y Ftaix.; —0,2^0 serrmgga qapai cnkataRan

vanu.

LtlSCUUi

j:.... j .

nasi! penmungan vanuuas uan reiiaoiiiuis uan pmgiam ^r^ .lumsno

Hadi dapat diiihai pada Tabel 6.4.

IaOct t>»4 ii2.SU DCffiiiihig&n YaiiuiuiS u&n [ci!£iDiiUaS UuiUiv miviu! i cnuuci Kcijct

B utir Soai

15

m.7

i>0= Kay

0.777 0 SQfS

------ -j

Status

Sahih

-j

1 fi ( \ c> c n t\ "lOA \ <c.~.'.-.-.u

i / 0.904 u. /"H 1 0.296 1 Sahih

Dan perhitungan di atas maka butir soai kuesioner vans uapat

dipakai/uisebarkan untuk penelitian auaian soai 13, id uan i /



5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai benkut:

_ k f , JKxlnm

Derman

IK • • •

(X
•-» I

,• = 0.79615 > r..-K-i= 0.296, makabutir-butir diatasadalah reliabel/andala

E. Faktor Peralatan.

Jumlah responden - 20

jumlah soai sebanvak 4 butir yang terdiri dan :

18. Tingginya harga/sewa peralatan

19. Tingginya biaya operasional peralatan.

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 18 dengan langkah-

langkah sebagai berikut sebagai berikut:

1.menghitung skor faktor dan skor butir

N _ 20 responden

Lx ^ 64

Sy = 131

)r = 228



U7U

I: xv 77A

menghitung koefisien koreiasi

.j^s.t 1/ (ixZv)

v|A/x--(^)^A/.yv--(yv)-|J

(20.226)-{64.l3!)

y1(20.228 - (64f 120.929 - (131 f )\

15940 -15240

/ }I ">O A V ~» *"VP80X3684);

l\)U

I <J Ij.O't

3. mengmtung koreksi koetisien koreiasi

(rxy\sy}-{sx)
rbt

ilsx2h(syf\-U(rxy){sxlsy)l

Denean

JK.

(N-\)

Ik' = vv-'
iy,r i

= 225-
In

14

T (no. i \



sx = 0.8584

Ik'

Ik'

SX'

\{N-\)

v,.-
(IvT

zw

= 184.

j 184,2

v u0- <}

iviaka

(0,689X3,114)-(0,8584)
V|0,85842)+ (3,1142 J}- {2(0,689X0,8584X3,114)}

^0,4338}-{3,6834~7j

\,AOi S4u

7 SOS

= ha /



4. menguji signifikansi dari koefisien koreiasi

rbt — 0,647 > r,ai>d ~ 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

valid.

Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas dari program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas untuk faktor peralatan

Butir Soai

No.

Rxy Rbt rtabei Status

18 0.829 0.647 0,296 Sahih j

19 0.775 0.544 0,296 Sahih

Dari perhitungan di atas maka butir soai kuesioner yang dapat

dipakai/disebarkan untuk penelitian adalah soai 18 dan 19.

5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid denean perhiturman sebaiiai berikut:

k ( JK
Ir — i i _/ fy

' J

K — H

JKKtola! " 76,3



76 3 \

a = 0,78103 > Tmbei = 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabel/andal

F. Faktor Iain-lain.

jumlah responden =20

Jumlah soai sebanvak 2 butir yang terdiri dari :

20. cuaca jelek.

21. Gangguan sekitar proyek,

Contoh perhitungan diambil pada butir soai nomor 20 dengan langkah-

langkah sebagai berikut sebagai berikut;

1. menghitung skor faktor dari skor butir

N 20 responden

2.x - 6j

ly =115

Ix: = 225

Sv2 721

2. menghitung koefisien koreiasi

NI,Xy- (Lx,Lv)

V^.E^ - iZxy \HZy' - (Zy F)]

(20.397)-(63.115)
id —:—zrsr •—.~nV([20.225- (63^20.721 - (115^ R



_ /v4u-724>
rxy ~

^^iV.1 ids))
\ v

69D

7Q6 SSI

rxy = 0,872

menghitung koreksi koefisien koreiasi

(rjcvX.sv)-(.v-v)
rot

f§[~~~2 \ , I \21/,¥ 21 / \2\ I-,,' ..V....V.-A->
VF-Y Ji-Wl j"~"t-V-v>'A'v;iA,'\'7}

uengan:

i ./A',.
•S'V — „ ! ,

I1 / ,\/ _ ! 1

... _ „ , (2Lvr
jk .. — zjc ———

«' = 225
03

7 A

JKr = 26.55

I 26,55
.S.Y

1' /7A „ I)

.v.x = 1,182

| ,//C
,vy

(ivr
' i~\. , *-- i-

/A' = 721--—
V•'' " 7A

y-j



59.75

59,75
sv V(20 -1)

sv = 1.773

Maka :

(0,872X1.773)-(1,182)
rbt = v/{(l,1822) +(l,7732)|-{2(0,872Xl,182Xl,773)}

rbt

rbt

0,364

V{434lF^655}

0,364

0,941

rbt - 0,388

4. menguji signifikansi dari koefisien koreiasi

rbt =• 0,388 > rtabci = 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

valid.

Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas dari program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat padaTabel 6.6.

Tabel 6.6 Hasil perhitungan validitas dan reiiabilitas untuk faktor Iain-lain

Butir Soa!

No.

20

21

rxy

0.872

0.789

rbt

0.388

ftabe!

0,296

0.388 [ 0,296

Status

Sahih

Sahih
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Dari perhitungan di atas maka butir soai kuesioner yang dapat

dipakai/disebarkan untuk penelitian adalah soai 20 dan 21.

5. menganaiisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai berikut :

f ,„ \
k

a = x
k-\

Dengan :

k = 2

jKxiot:,i =43,35

2
a = -x

2-1

r

\

•'K xroMl

JKy ,

43,35^
59,75,

a =0,54895 >rt,lbc,= 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabel/andal

6.1.2 Penentuan Rangking Berdasarkan Uji Konkordansi Kendall

Analisis data dilakukan untuk menentukan urutan atau rangking dari

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya cost overruns pada proyek

pemeliharaan jalan Kabupaten Sleman. Analisis dilakukan dengan metoda
Kendall's Concordance Analysis pada SPSS 10.0 for Windows, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.7.
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6.1.3 Penentuan Rangking Secara Manual

Agar hasil penentuan rangkmg berdasarkan uji konkordansi Kendall dapat

terkoreksi maka dilakukan perhitungan secara manual, dimana hasil perhitungan

keduanya sama. Pencanan Mean Rank pada analisis data secara manual, didapat

dengan mencan rangking jawaban responden, yaitu berapa jumlah responden

yang menjawab Tidak Ada (1), Sangat Kecil (2), Kecil (3), Sedang (4), Besar (5).

Setelah ditemukan rangking jawaban responden maka dimasukkan sesuai

dengan rangking masing-masing pada data asli jawaban kontraktor.Untuk lebih

jelasnya maka di ilustrasikan pada rumus dibawah im :

MK =

ZTRi

N

N

Keterangan :

MR = Mean Rangkmg

TRi = Total rangking jawaban responden ke-i

In = Jumlah responden

Untuk menerapkan rumus diatas sebagai manual operasi dan program

SPSS 10.0 for window's, maka penulis akan menyajikan pencanan Mean

Rangking untuk grup responden kontraktor dan pertanyaan kenaikan harga

aspal.



Contoh perhitungan mean rank secara manual

Contoh dan data kontraktor sebagai berikut:

Jumlah data bernilai Tidak Ada (TA) (rM)

Jumlah data bernilai Sangat Kecil (SK) (rb)

Jumlah data bernilai Kecil (K) (m) - 174

jumlah data bernilai Sedang (S) (n4) = 1.15

Jumlah data bernilai Besar (B) (n5) = 18

jumlah keseiuruhan data (n) = 400

Kemudian data tersebut diurutkan :

1,1,1,...,1,2,2,2, ...,2,3,3,3, ...3,4,4,4,... 5,5,5, ...5

dan urutan tersebut diben nomor urut sesuai dengan urutannya sebagai

berikut :

data -!,!,...!, 2,.., 2, 3, 3, 4,... 4, 5,.... 5

nomor urut = 1,2,... 14,15,...93,94,...267,268,...382,382,...400

Nomor urut tersebut merupakan suatu deret hitung (deret antmatika),

maka untuk setiapdata dapat dihitung jumlah sukunya, sebagai berikut

Data bernilai TA - — (l+14)

— io^
— i U _?

data bernilai SK = -7-(15 + 93)

= 4266

/-)



1 - __ ^ 1. (94 + 267)

.i 14u /

1 ID . v^
data bernilai S = ---1 (268 + 382)

18 ,
data bernilai B = (383 + 400)

n

kemudian rangking dari setiap data adalah R ~ Sr

Raimkine :

data bernilai TA

data bernilai SK

data bernilai K

data bernilai S

itD

= 75

Sd

174

1 RO ^



data bernilai B
18

391.!)

Setelah penvusunan data jawaban kontraktor selesai, selanjutnya adalah

memasukkars nilai rangkmg sesuai dengan urutan data asli jawaban

kontraklor. untuk lebih jelasnya dapai dilihat dari Tabel 6.8.



Tabel 6.8. Ranukiniz data dari hasil jawaban kontraktor

Responden

Ke

Pertanyaan Ke

1 2 | 3 | 4 6 7 8 9

1

2

180,5 | 180,5 | 54 180,5

54 325 325 j 325

180,5

180,5

54 54 j 180.5

-j-ir- i r\r\ r~

ozd ; ibu,o

3

4

180,5 | 325 j 325 ( 180,5 j 325
- - t i ! A '

ion c tntz -39c 1 an c •jtc
J.s,-u,--

325 325

ion C 1QA c

5

6

180,5 i 325 1 325 j 325

180,5 180,5 180,5 180,5

391,5

180,53

325 | 325 391,5

180,5 180,5 180,5

7

8 180,5

180,5 325 325 180,5

180,5

325 180,5

180,5 325 180,5 325 325 180,5

a

10

180,5

54 / ,3

180,5 180,5 54 180,5 180,5 180,5

54 ] 54 | 54 j 7,5 54 7,5

11

12

180,5 325 325 325

180,5 180,5 180,5 325

180,5 | 325 ! 180,5 j 180,5

lone; j itc 7t ! jpnc

180,5 ! 180,5 I 180,5 1 54

325 } 180,5 | 180,5 j 180,5
13 325 j 180,5 j 180,5 325

14 325 180,5 325 j 325
15 180,5 180,5 54 180,5 54 325 54 54

16 7,5 54 j 54 j 54 b4 | 32b 180,5 180,5

17 325 391,5 391.5 325 180,5 ! 180,5 | 325 j 54

18 180,5 io\)f*j 325 ! 325 180,5 180,5 180,5 j 180,5

19 180,5 180,5 325 180,5 325 180,5 180,5 180,5

| 20 1 54 54 54 j 180,5 180,5 j 54 j 54 j 54

XTi | 3535,5 j 4117,5 4633,5 I 4657,5 4182,1 | 4195,5 | 3798 j 3286,5

209,11 j 209,78 j 189,9 1164,33^77 i . ,-
T — j 181,76 205,88 231,68 232,88

MR 9,089 10,294 11,584 11,644 10,455 | 10,489 9,495 8,216

pertanyaan ke 5 tidak dianalisis karena tidak memenuhi syarat uji

Validitas dan reiiabilitas sehingga gugur.

Keterangar



Tabel6.8 (Lanjutan)

Responden

Ke
10

54

--1—-

525

3

4

5

8

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

XTi

v

MR

325

325

180,

325

180,5

325

180,5

180,5

391,5

JZb

180,5

325

JZb

325

325

5428,5

271,43

-I "i C711J,J( 1

11

Pertanyaan Ke

12 ( 13 i 14 15 16

180,5 | 54 I 54 | 180,5 j 180,5 j 54

180,5 ] 325 | 180,5 | 54

325 | 180,5 j

±ou,b |

391.5 i 325 |

a e\r\ r-

iou,b

180,5

180,5

325

325

325

180,5

<K 325

;>z5 325 180,5 180,5

3ZD ] 180,5 54 325

325 391,5 325 391,5

180,E325 I 180,5 j 54

180,5 j 54 i«n S ^•7q

180,5 1 54 54

180,5 I 180,5 180,5 [ 180,5 j 54 180,5

54 54 /.b 54 b4

180,5 I 180,5 j 54 b4 j 54

ionc \ i«nR i '.25 I 180 5 ' 54

7,5

180,5

180,5

325 | 180,5 |180,5 | 180,5 | 180,5 | 180,5

180,5 325 325

180,5 ! 180,5 !180,5

325

54

180,5

54

54

180,5

180,5 ! 325 | 325 j 180,5 I 54 54

180,5 ! 180,5 i 180,5 j 391,5 | 180,5 | 325

325 525 I325 180,5 j 180,5 j 180,b

180,5 I 180,5 j 325 j 325 j 180,5 j 54

180,5 1 180,5 ] 180,5 j 54 | 54 j180,5
4272751 4368,5 \ 4484,5 | 3580 | 2634 j3593,5

213,63 I218,43 '224,23 \ 179 j131,70 j179.58

10,681 I10,921 |11,211 I 8,95 j6,305 ) 8,984



Tabel 6.8 (Lanjutan)

Responden j f£ rxcinyciaii irvc

Ke j
i

17

180,5 j

18 j

7,5

325

19

325

54

20

391,5

325 |

21 j

325

•> 325 54 ;

3 180,5 325 180,5 180,5 ! 325 i

4 180,5 325 325 54 | 54 j

5 391,5

54

391,5

54

391,5 j
4-

180,5 j

54

54 |

6 54 j 54 i

7

8

S

180,5

54

180,5

180,5

325

180,5

325 |
-vr\-« r- i

180,5

180,5

325

325

54

180,5

54

10 54 180,5 54 54 180,5

11 54 7,5 7 c; 7,5

12 325 180,5 180,5 391,5 7 ^ i

13 180,5 180,5 325 325 180,5 j

14 180,5 180,5 j 180,5 325 180,5 i

15

16

17

180,5

54

; J3±,b

54

| 325
180,5

54

325

391,5

180,5

54

7,5

180,5 !

54

54

18 1 54 325 180,5 180,5 180,5

19 j 180,5 391,5 ! 325 325 j 325

20 1 54 j 180,5 I 325 325 ! 325

ZTi | JTJJ,J
i A-yr\c\
i -tjuu ! 4575.5 I 4191,5 2830

TV

y —
n

MR

171.77

8,589

215

1 10,75

228,775

11,439

209,575 141,5

i 7 n7C



Sebagai contoh besamya mean rangk dari pertanyaan kenaikan harga aspal

berdasarkan label 6.8 adalah :

MR

MR

y'fRi

M

5428,5
nn

= 13.571

Berdasarkan hasil analisis maka rangking dari tiap-tiap pertanyaan dapat

diketahui, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6.9.



Tabel 6.9 Mean Rank jawaban kontraktor

No Penyebab terjadinya cost overruns
Mean j
rank

Rank |

1 | Data dan informasi proyek kurang Iengkap 9,089 14

-> i Pembayaran yang tidak tepat waktu 10,294 12 |

Pengendalian keuangan yang tidak baik 11,584 3

4 | Mundurnya waktu pekerjaan 11,644 2

6 Banyaknnya proyek yang dikeriakan

daiam waktu bersamaan

10,455 11 i

7 Kurangnya koordinasi dengan pengawas 10,489

8 Organisasi proyek yang tidak baik 9,495 13

9 Peraturan-peraturan pemerintah yang

berlaku

8,216 18 |

' 1 *"* Adanya kenaikan harga aspai 13,571 1
J.

•1 -t

XX Adanya kenaikan harga pasir 10,681 8

12 Adanya kenaikan harga kerikil 10,921 6

13 Teriambat/kekurangan bahan waktu

pelaksanaan

11,211 5

14 Kontro! kualitas yang buruk terhadap

bahan

16

IE Kekurangan tenaga kerja c. -arse

8,984

20

16 Tingginya upah tenaga kerja 15

17 Kualitas tenaga kerja yang buruk 8,589 17

18 i Tingginya harga /sewa peralatan 10,75 1

19 Tingginya biaya operasionai peralatan 11,439 4

20 j Cuaca jelek 10,476 i A

1 01
| -C-L Gangguan sekitar proyek 7,075 19



6.2 Pembahasan

6.2.1 Cost Overruns Pada Proyek Perawatan Jalan Berdasarkan Uji

Konkordansi Kendail

Pada setiap proyek terdapat beberapa taktor terlibat, sehingga

menyebabkan terjadinya cost overruns. Pada tahap pekerjaan ini juga diperoleh

faktor yang paling sering menjadi penyebab cost overruns untuk masing-masing

responden.

Dari data kuesioner yang rnasuk, masing-masing diolah menggunakan Uji

Konkordansi Kendall untuk mengetahui urutan rangking dari yang paling tinggi

sampai dengan yang terkecil. Output inilah yang akan menentukan rangking

tersebut.

Hasil analisis tentang faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada

proyek perawatan jalan Kabupaten Sleman dari 20 responden menunjukkan

urutan rangkingnya adalah sebagai berikut:

1. Adanya kenaikan harga aspal (13,571)

2. Mundurnya waktu pekerjaan (11,644).

3. Pengendalian keuangan yang tidak baik (11,584)

4. Tingginya biaya operasional peralatan (11,439)

5. Teriambat/kekurangan waktu pelaksanaan (11,211)

6. Adanya kenaikan harga kerikil (10,921)

7. Tingginya harga/sewa alat lainnya (10,75)

8. Dan seterusnya (dst)



Darj hasil pcngujian konkordansi kendall dengan menggunakan SPSS 10.0 for

windows, dapat diketahui bahwa nilai statistik hitung lebihbesar dan nilai statistik

tabel. Dimana nilai statistik hitung 44,94 dan nilai statistik tabel 30,1435. Dari

hasil perbandingan statistik hitung dengan stati.stik tabe! dapat diketahui adanya

kesepakatan para responden dalam memlai rangking yang ditetapkan.Sedangkan

nilai signifikan = 0,000 membuktikan bahwa penerapan standar rangkmg terhadap

ke-22 faktor penyebab terjadmya cost overruns tersebut pada hakekatnya dapat

diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan merupakan

kebetulan semata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.10

Tabel 6.10 Kendall's ('.oefficient of L'oncordance

N 20

Kendalls W ,115 \

| Chi-Square 43.570

Df 19

j Asymp. Sig. ,000

Tabei 6.11 Perhitungan statistik tabel

N 20

j KendallsW

j Chi-Square 30.1435

Df 19

j Asymp. Sig. ,000



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian im dilakukan terhadap kontraktor pelaksana proyek-proyek Sub

Dinas Bina Marga Kabupaten Sleman tentang faktor-faktor penyebab terjadinya

cost overruns pada pelaksanaan proyek perawatan jalan. Pendapat/jawaban yang

diberijcan kontraktor pada umumnya berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaan

proyek perawatan jalan tahun anggaran 2000 dan 2001.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor penyebab cost overruns berturut-

turut berdasarkan besamya mean rank adalah sebagai berikut:

1. Adanya kenaikan harga aspal.

2. Mundurnya waktu pekerjaan.

3. Pengendalian keuangan yang tidak baik.

4. Tingginya biaya operasional peralatan.

5. Terlambat/kekurangan bahan dalam pelaksanaan.

6. Adanya kenaikan harga kerikil.

7. Tinginya harga'sewa alat iainnva.

/4



8. Adanya kenaikan harga pasir.

9. Kurangnya koordinasi dengan pengawas .

10. cuaca jelek.

11 Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan.

12. Pembayaran yang tidak tepat waktu.

13. Organisasi proyek yang tidak baik.

14. Data dan infonnasi kurang Iengkap.

15. Tingginya upah tenaga kerja.

16. Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan.

17.Kualitas tenaga kerja yang buruk.

18.Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku.

19.Gangguan sekitar proyek.

20.Kekurangan tenaga kerja.

75

1.2 Saran

Dari hasil wawancara dan pengolahan data maka dapat diberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Adanya peraturan yang jelas dari Dinas Pekerjaan Umum,

Perhubungan dan Pertambangan Sub Dinas Bina Marga tentang

peminjaman nama perusahaan oleh kontraktor lain, sehingga tidak

terjadi monopoli pelaksanaan proyek perawatan jalan.



2. Dalam merencanakan suatu proyek kontruksi diharapkan melakukan

estimasi biaya secara akurat sehmgga dapat mengantisipasi adanya

perubahan-perubahan harga.

3. Meningkatkan kualitas kontrol waktu pengerjaan dan keuangan dalam

pelaksanaan proyek, serta menempatkan sumber daya manusia yang

berkualitas.

Untuk mengantisipasi hai tersebut diatas dibutuhkan suatu cara dalam

penyelesaiannya, kiranya dapat menjadi penelitian selanjutnya dimana nantmya

dapat mencegah masalah-masalah yang menjadi penyebab terjadinya cos?

overruns pada pelaksanaan proyek perawatan jalan dan memperkecil resiko

kerugian.
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kestabilan dan keamanan Pemerintah dan hanya untuk keperluan ilmiah.
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ketentuan tersebut di atas.
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LAMPIRAN SURAT KETERANGAN

NOMOR :

Pelaksana proyek perawatan jalan Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut

No KONTRAKTOR

PELAKSANA
ALAMAT PAKET PEKERJAAN

1 PB.Dwi Karya Mulya Sidoagung Kring IV. Godean Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan

Bugisan-Kowang
2 CV.Lestari Jati Gemutri 5 VII Sukoharjo Ngaglik Sim Pemeliharaan Berkala : Jalan

Menulis-Nglampis

3 CV.Sepakat Raya Gandekan Maguwoharjo, Depok Sim Pemeliharaan Berkala : Jalan

Kalasan-Ngangruk sy'

4 CV.Sudi Asih Blendakan,Nogotirto.Gamping Sim Pemeliharaan Berkala : Jalan

Minggir-Ngapak >

5 PB.EkaJaya Melati,Tegal 06/20 (0274)869535 Sim Pemeliharaan Berkala : Jalan

Gamping-Bantiilan -•./•

X CV.Karya Abadi Sumber k5/31. Kalitirto Bbh Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan

Tlogoputri-Kaliurang s/

7 PB.Dwi Karya Mulya Sidoagung Kring IV. Godean Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan

Klajuran Rewulu

8 PB.Putra Merapi Boyone Hargobinangun, Pakem

Sleman

Pemeliharaan Berkala : Jalan

Pasekan-Sembung

9 CV. Sari Asih Konteng Sumberasi Mlati Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan

Kurahan-Topadan

10 CV. Megah Konstruksi Jetis IV Sidoagung Godean Sleman

(0274)798167

Pemeliharaan Rutin Wilayah

Kecamatan Berbah dan

Kalasan

11 CV. Idola Tegalan. Sidomoyo.Godean. Sleman Pefneliharaan Rutin Wilayah ^
Kecamatan Ngemplak dan_^-^
Ngaglik

12 CV. Duta Sindu Utama Murangan III Umbulmartani.

Ngemplak

Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Prambanan^--^^

*? CV. Cahaya Indah - Kalisoro. Umbulmartani. Ngemplak Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Cangkringan

C*C CV. Piramida , Jin. Solo Km 7 no!59 Sleman Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Depok

15 PB. Hadi Karya. Sapen Umbulmartani. Ngemplak Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Gamping, Melati
dan Godean L2.2

>4 PB. Kuncoro v Mudal. Sariharjo. Ngaglik Sleman Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Minggir, Seyegan
dan Moyudan

V

./
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No Kontraktor

Pelaksana

Alamat Paket Pekerjaan

17* CV. Erlian SW " Banteng, Hargobinangun ,
Pakem

Pemeliharaan Rutin

Wilayah Kecamatan
Pakem

18 ^ PB. Kunni ^ Bantulan, Sidoarum, Godean Pemeliharaan Rutin

Wilayah Kecamatan
Sleman

19- PB. Gangsar .11. Tutul 23 Papringan,
Caturtunggal, Depok

Pemeliharaan Rutin

Wilayah Kecamatan
Tempel dan Turi

20'^ PB. Erdhian v Banteng Raya 05, Sinduharjo,
Ngaglik

Pemeliharaan Rutin

Wilayah Sleman Barat
21 PB. Agung vy Kebonagung, Tridadi, Sleman Pemeliharaan Rutin

Wilayah Sleman Timur
22 PB. Wiguna ^ Sanggrahan, Tlogoadi, Mlati Pemeliharaan Rutin

Wilayah Sleman Tengah

©> CV. Berlian Nusantara Jl. CokrokembangA9/117
Sidoarum, Godean

Pemeliharaan Berkala :

Jl. Salakan - Kemasan

dan Jl. Grogol -
Tanjungtirto

24 •; CV. Paradi ^ Gabahan, Sumberadi, Mlati Peningkatan Jl. Berjo•-
Nglahar

CV. Ridar ±Q. Jl. Semeru C 160 Trihanggo,
Gamping

Pemeliharaan Berkala

Jalan Rogoyudan -
Jombor

•^fP^Kepala Dinas PUPP

•Kaotrf3aten Sleman
Ka..Su&:rij^as"Bina Mama

U "" Ir. ABmiN YUSUF, MT. jr
'':^.lNIP.:-490 019 831 '
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3. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkalajalan Kalasan-Ngangruk.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roiler

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

4. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Jalan Minggir-Ngapak.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan Pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

5. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala jalan Gamping-Banfulan.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

L5.5



Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan Pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

6. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Klajuran-Rewulu.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan Pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

7. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Pasekan-Sembimg

Jenis pekerjaan : Retak Pinggir

Retak Pertemuan Perkerasan dan Bahu

Peralatan : Sapu

Peniup debu

Sendok tembok

Cerek aspal

Ember

Pemanas/ketel aspal

Kereta dorong, dan alat Bantu lainnva.

i •>



Penanganan:

a. Retak Pinggir

1. Celah dibersihkan dengan menggunakan sapu dan penmp debu

2. Celah diisi adonan aspal cair dengan pasir dengan menggunakan

sendok tembok.

3. Pengisian diusahakan tidak sampai penuh sehingga pada bagian atas

celah masih tersedia rongga.

4. Sisa rongga diisi aspal cair dengan menggunakan cerek aspal dan

cagak aspal.

5. Permukaan celah ditaburi pasir untuk mencegah pengelupasan akibat

lalu lintas.

b. Retak Pertemuan Perkerasan dan Bahu

Penanganan untuk retak pertemuan perkerasan dan bahu sama dengan

penanganan pada retak pinggir.

8. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Berkala Kurahan - Topandan.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan ; Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker, dan iain-lain

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala jalan Menulis-

Nglampis

9 Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Berkala Jl Salakan- Kemasan dan Jl Grogol -

Tanjung tirto

Jenis Pekerjaan : Over Lay



Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala jalan Menulis-

Nglampis

B Pemeliharaan Rutin (Koreksi)

1. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan Kalasan.

Jeni^ Kerusakan : Keriting

Lubang

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/stamper

Belicong

Mistar perata

Dan Iain-lain

Penanganan :

a. Keriting

1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.

2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).

BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan

ukuran butir maksimum 3/8 inch.



b. Lubang

\. Gali dan smgkirkan bahan pada bagian perkerasan yang telah diben tanda,

sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

2. Tepi-tepi penggalian harus tegak dan lurus.

3. Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepinya diben lapis
pengikat.

4. Karena koreksi sampai tanah dasar, lubang diisi dengan bahan koreksi

dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON

merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dan campuran agregat dan aspal

dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

$. Bahan dipadatkan dengan tebal tiap lapisan maksimal 10cm.

6. Lubang disempiimakan dengan bahan koreksi untuk lapis pennukaan yaitu

BURAS, permukaan akhir harus ratadengan permukaan sekitarnya.

7- Perbaikan draiuasi,

2. Paket Pekerjaan : Pemeliliaraan Rutin Wilayah Kecamatan Ngemplak dan

Ngaglik

Jenis Kerusakan : Lubang

Retak halus

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper

Belicong

Mistar perata

Linggis getar

Peniup debu

Truck

Dan lam-lam



Penanganan

a. Lub,ang

Untuk penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan

Berbah dan Kalasan.

b. Retak Haius

Untuk penanganan retak haius setempat sama dengan penanganan untuk
lubang

3. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Cangkringan

Jenis kerusakan : Lubang

Alur

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper

Belicong

Mistar perata

Linggis getar

Peniup debu

Truck

Dan Iain-lain

Penanganan :

a. Ahir

\. Batas alur ditentukan dengan menggunakan mistar.

2. Bagian yang akan ditutup diberi tanda.

3- Alur dibersihkan dengan menggunakan sapu.

4. Penmikaan alur diberi lapis ikat sebanvak 0,2-0.5 ]/m2, dengan aspal caff
(RC).

5. Bahan pengisi yang sesuai dihampar dengan sekop, diratakan dengan grader,

dan dirapikan dengan alat perata.



f). Bahan pengisi dipadatkan dengan alat pemadat tandem dan diusahakan

permukaan sama dengan sekitarnya.

7. Bagian permukaan ditutupi dengan BURAS, dan harus mencukuoi banian

perkerasan sejauh 30 cm dari batas alur.

b. Lubang

Penanganannnya sama dengan. perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

4. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Prambanan.

Jenis Kerusakan : Lubang

Keriting

Alur

Peralatan : : Tandem roller

Grader

Pemadat/stamper

Belicong

Mistar perata

Linggis getar

Peniup debit

Truck

Dan lain-lain

Penanganan :

a. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah

dan Kalasan

b. Keriting :

1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.

2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).



BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan
ukuran butir maksimum 3/8 inch.

Alur :

Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kesamatan
Cangkringan.

5. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Gamping, Mlati dan
Godean.

Jenis Kerusakan : Lubang

Pelepasan Butir

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper

Belicong

Mistar perata

Dan Iain-lain

Penanganan :

a. Pelepasan Butir

Untuk kasus pelepasan butir penangana sama dengan kerusakan jenis keriting.

Langkah-langkah penanganannya :

1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.

2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).

BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan
ukuran butir maksimum 3/8 inch.

b. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan

in.



6. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Pakem

Jenis Kerusakan : Lubang

Jernhui

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper

Beiicong

Mistar perata

Dan Iain-lain

Penanganan :

a. Lubang

Peananganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan
Kalasan.

b. Jembul:

i Gali dan singkirkan bahan pada bagian perkerasan yang telah diberi tanda.

sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

2. Tepi-tepi penggalian hams tegak dan lurus.

3. Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepinya diberi lapis
pengikat.

4. Karena koreksi sampai tanah dasar, lubang diisi dengan bahan koreksi

dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON

merupakan pondasi perkerasan yang terdin dan campuran agregat dan aspal
dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

5. Bahan dipadatkan dengan tebal tiap iapisan maksimal 10 cm.

6. Lubang disempiimakan dengan bahan koreksi untuk lapis permukaan yaitu
BURAS, permukaan akhir hams rata dengan permukaan sckitarnya.

7. Perbaikan drainasi jika diperlukan.



7. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Sleman

Jenis Kerusakan : Lubang

Retak Haius

Retak kulit buaya

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper

Beiicong

Mistar perata

Dan lain lain

Penanganan

Untuk penanganan Lubang, Retak haius dan retak kulit buaya sama, adapun

langkah- langkah penanganannya adalah sebagaiberikut:

j. Gali dan singkirkan bahan pada bagian perkerasan yang telah diberi tanda,

sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

2. Tepi-tepi penggalian harus tegak dan lurus.

3. Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepinya diben lapis
pengikat.

4. Karena koreksi sampai tanah dasar. lubang diisi dengan bahan koreksi

dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON

merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal

dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

5. Bahandipadatkan dengan tebal tiap lapisan maksimal 10cm.

§. Lubang disempiimakan dengan bahan koreksi untuk lapis pennukaan yaitii

BURAS, permukaan akhir hams rata dengan permukaan sekitarnya.

7. Perbaikan dramasi jika diperlukan.



8. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wuayan Kecamatan lempei aan Lun

Jenis Kerusakan : Lubang

Retak Haius

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/stamper

Relicong

Mistar perata

Dan lain lain

Penanganan:

a. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wiiavah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

b. Retak Haius

Penanganannya sama dengan jenis kerusakan iubang.

9. Paket pekerjaan : Pemeiiharaan Rutin Wiiavah Sieman Barat.

Jenp kerusakan : Lubang

Retak haius

Peraiatan : I andem roller

Grader

Pemadat/stamper

Beiicong

Mistar perata

Dan lain lam



Penanganan :

a. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

b. Rotak haius

Untuk penanganan retak haius setempat sama dengan penanganan untuk

lubang.

10. Paket pekerjaaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Sleman Timur.

Jenis kerusakan : Keriting

Lubang

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/stamper

Beiicong

Mistar perata

Dan lain lain

Penapganan :

a, Keriting

1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.

2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).

BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan

ukuran butir maksimum 3/8 inch.

b. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan mtin Wilayah Kecamatan Berbah

dan Kalasan.



11. Paket pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Sleman Tengah.

Jenis kerusakan : Lubang

Retak haius

Pqralatan : : Tandem roller

Grader

Pemadat/stamper

Beiicong

Mistar perata

Dan lain lain

Penanganan :

a. Lubang

Penanganannya sama dengan perawatan mtin Wilayah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

b. Retak haius

Untuk penanganan retak haius setempat sama dengan penanganan untuk
jubang.
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26i 24 28.2412 33.1962 36.4150 39.3641 42.9793 45.5584

:'27£ 25 29.3388 34.3816 37.6525 40.6465 44.3140 46.9280

28;- 26 30.4346 35.5632 38.8851 41.9231 45.6416 48.2898

.'29V 27 31.5284 36.7412 40.1133 43.1945 46.9623 49.6450

30- 28 32.6205 37.9159 '41.3372 44.4608 48.2782 50.9936

T3V 29 33.7109 39.0875 42.5569 45.7223 49.5878 52.3355

-32 30 34.7997 40.2560 43.7730 46.9792 50.8922 53.5719

'•331' 31 35.8871 41.4217 44.9853 48.2319 6.5.1914 55.0025

34' 32 36.9730 42.5847 '46.1942 49.4804 53.4857 55.3280

i?5:- 33 38.0575 43.7452 47.3999 50.7251 54.7754 57.64 33

i36| 34 29.1408 44.9032 48.6024 51.9660 56.0609 58.9637

m 35 40.2228 46.0588 49.8018 53.2033 57.3420 60.2746

:38> 36 41.3036 47.2122 50.9985 54.4373 58.6192 61.5811

.39} 37 42.3833 48.3634 52.1923 55.6680 59.8926 62.3832

14® 38 43.4619 49.5126 53.383? 56.8955 61.1620 64.1812

♦4TJ 39 44.5395 50.6598 54.5722 58.1201 62.4281 65.4753

r42^ 40 45.6150 51.8050 55.758;: 59.3417 63.69J8 66.7660

43 41 46.6916 52.9485 56.9424 60.5606 64.9500 63.0526

.44,. 42 47.7662 54.0902 58.1240 61.7767 66.2063 59.3360

.45 43 48.8400 55.2302 59.3035 62.9903 67.4593 70.5157

46 44 49.9129 56.3685 60.4809 64.2014 68.7096 71.3923

*$& 45 50.9349 57.5053 61.6562 65.4101 69.9569 73.1660

48 46 52.0562 58.6405 62.8296 66.6165 71.2015 74.^357

49 47 53.1267 59.7743 64.0011 67.8206 72.4432 75.7039

50 48 54.1964 60.9066 65.1708 6V0226 73.6826 76.9689

51} 49 55.2653 62.0375 66.3387 70.2224 74.9194 73 2306

52' 50 56.3336 63.1671 67.5043 71.4202 76.1536 79.4893

Keterangan:

DF= Degree of Freedom (derajat kebeba.san)

a - Tingkat Signifikansi



Suatu proyek dikatakan mengalami Cost overruns (pembengkakan biaya)

apabila biaya akhir kenyalaan proyek tersebut melebihi dari biaya rencana

proyek yang belum ditambah dengan profit dan PPN.
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KRITERIA PEMBERIAN SKOR

1. Data dan infonnasi proyek yang kurang Iengkap: infonnasi dan data-data proyek,

baik data teknis, kondisi geografis lokasi proyek, akses ke lokasi proyek, dan Iain-lain

yangberhubungan dengan proyek perawatan jalan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengariih :

1 = Apabila tidak ada pengariih sama sekali

2 = Ada pengariih tetapi sangat kecil, 1-5 % dari biaya rencana

3 = Ada pengariih tetapi kecil, 5-10 % dari biaya rencana

4 = Ada pengariih tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengariih yang besar, >15 %

2. Pembayaran yang tidak tepat waktu : Pembayaran yang tidak tepat waktu dari

ownerkepada kontraktor berdasarkan prestasi kerja.

Pemberian skor berdasarkan keterlambatannya :

1= Apabila tidak terjadi keterlambatan dalam pembayaran

2 = Adanya keterlambatan, 1-7 hari

3 = Adanya keterlambatan, 7-10 hari

4 = Adanya keterlambatan, 10-14 hari

5 = Adanya keterlambatan, > 14 hari

3. Pengendalian keuangan yang tidak baik : Tidak adanya kontrol keuangan yang

teratur terhadap pelaksanaan proyek.



Pemberian skor berdasarkan kontrol yang dilakukan :

1 = Adanya kontrol keuangan yang terjadwal dan teratur

2= Adanya kontrol keuangan yang terjadwal tetapi tidak teratur, 5-6 kali

3= Adanya kontrol keuangan yang terjadwal tetapi kadang-kadang, 3-4 kali

4= Adanya kontrol keuangan yang tidak terjadwal tetapi dilakukan, 1-2 kali

5= Tidak adanya kontrol keuangan yang teratur dan terjadwal

4. rvjundunrya waktu pekerjaan : Terjadi kemunduran dalam pelaksanaan, sehingga

terjadi pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan keterlambatannya :

1 = Pelaksanaan proyek yang tepat waktu

2 = Adanya keterlambatanm, 1-3 hari

3 = Adanya keterlambatan, 3-5 hari

4 = Adanya keterlambatan, 5-7 hari

5 = Adanya keterlambatan, > 7 hari

5. Besamya volume pekerjaan : bcsarnya volume pekerjaan yang dikcrjakan dalam

satu proyek.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pangaruh sama sekali

2 = Adanya pengariih tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya pengariih tetapi kecil, 5-10%

4 = Ada pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengariih yang besar, >15 %

LV.



6. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan : Adanya proyek yang

dikcrjakan lebihdari satu oleh satukontraktor dalam waktu yang bersamaan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali

2 = Adanya pengariih tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya pengamh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %.

5 = Adanya pengamh yang besar, > 15 %

7. Kurangnya koordinasi dengan pengawas : Pengawas kurang mengontrol pekerjaan

yang sedang dilakukan.

Pemberian skor berdasarkanbesar pengamh :

1 = Tidak pengamh sama sekali

2 = Adanya pengamh tetapi sangatkecil, 1-5 %

3 = Adanya pengamh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, >! 5 %.

8. Organisasi proyek yeng tidak baik : Organisasi proyek dapat dikatakaan baik

apabila setiap bagian menjalankan fungsinya masing-masing, apabila organisasi

proyek tidak berjalan dengan baik dapat menyebabkan terjadinya pembengkakan

biaya.



Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali

2 = Adanya pengamh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya pengariih tetapi kecil, 5-10 %

4 == Adanya pengariih tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, >15 %.

9. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku : Peraturan-peraturan yang berlaku

yang wajib dilaksanakan oleh kontraktor. Peraturan- peraturan ini antara lain : PP,

Perda, dan Iain-lain.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali.

2 = Adanay pengamh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya Pengamh tetapi sanat kecil, 5-10 %

4 = Adanay pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, > 15 %

10. Adanya kenaikan harga aspal : Kenaikan harga aspal melebihi biaya rencana,

sehinggamenyebabkanterjadinya pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali

2 = Ada pengariih tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Ada pengamh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %



5 = adanya pengamh yang besar, > 13 %

11. Adanya kenaikan harga pasir,.Kenaikan harga pasir melebihi biaya rencana,

sehingga menyebabkan terjadi pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengariih sama sekali

2 = Ada pengamh tetapi sangat kecil. 1-5 %

3 = Ada pengamh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10- 15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, > 15 %

12. Adanya kenaikan harga kenkil, Kenaikan harga kerikil melebihi biaya rencana,

sehingga terjadi pembengkakan biaya.

Penberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali

2 = Adanya pengamh tetapi sangatkecil, 1-5 %

3 = Adanya pengamh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanyapengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, > 15 %

13. Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan : Terlambat/kekurangan bahan

pada waktu pelaksanaan, sehingga menyebabkan tejadinya pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan besar pengamh :

1 = Tidak ada pengamh sama sekali

2 = Adanya pengamh tetapi sangat kecil, 1-5 %



3 = Adanya pengamh tetapi kecil. 5-10 %

4 -= Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengamh yang besar, >15 %

14. Kqntrol kualitas yang bumk terhadap bahan : Kontrol kualitas terhadap bahan

wajib dilakukan oieh kontraktor . Kontrol im bertujuan agar hasil pekerjaan sesuai

standar pekerjaan yang telah ditetapkan., kontrol kualitas terhadap bahan terdiri atas :

gradasi, kebersihan dan lam-lain. Kurangnya kontrol terhadap bahan dapat

menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan kontrolyang dilakukan :

1= Adanya kontrol yang benar danteratur terhadap bahan, >10 kali

2 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 5-10 kali

3 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 3-5 kali

4 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 1-3 kali

5 = Tidak adanya kontrol yang benar dan teratur terhadap bahan

15. Kekurangan tenaga kerja : Kurangnya tenaga kerja pada waktu pelaksanaan

pekerjaan,.

Pembenan skorberdasarkan terjadinya kekurangan tenaga kerja padawaktu

pelaksanaan :

1 = Tidak ada kekurangan tenaga kerja

2 = Terjadi kekurangan tenagakerja, 1-3 kali

3 = Terjadinyakekurangan tenaga kerja, 3-5 kali

4 = Terjadmya kekurangan tenaga kerja, 5-7 kali
Ly.o



16. Tingginya upah tenaga kerja : Terjadinya kenaikan upah tenaga kerja pada

waktu pelaksanaan. Kenaikan upah dapat disebabkan oleh : banyaknya proyek,

musim tanam dan Iain-lain.

Pemberian skor berdasarkan kenaikan upah tenaga kerja :

i
TTidak adanya kenaikan sama sekali

2 = Terjadinya kenaikan, 1- 5%

3 = Terjadinya kenaikan, 5-10%

4 ~ Terjadinya kenaikan, 10-15%

5 - Terjadmya kenaikan, > 15 %

17. Kualitas tenaga kerja yang bumk : Kualitas tenaga kerja yang bumk dapat

mempengaruhi poduktivitas dan mutu pekerjaan. Kualitas tenaga kerja yang buruk

yang dapat menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya .

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Ada pengaruh tetapi sangat keeil, 1-5 %

3 - Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 =- Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang oesar, '•> 15 %

18. Tingginya harga/sewa peralatan : Tidak semua kontraktor mempunyai

peralatan, peralatan ini antara lain : tandem roller, pneumatic tired roller, stamper,

all. Untuk melaksanakan proyek perawatan jalan maka kontraktor harus

menyewa/membeli alat tersebut. Kenaikan harga/sewa dapat menyebabkan

terjadinya pembengkakan biaya. , a 7



Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali.

2 = Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 ~ Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 - Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang besar, > 15 %

19. Tingginya biaya operasional peralatan : Adanya kenaikan biaya operasional

rnelebini biaya rencana. Biaya operasional terdiri dari. upah operator peralatan.,

bahan bakar dan Iain-lain. Kenaikan biaya operasional peralatan dapat

menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 - Adanya pengaruh tetapi sangat keeil, 1-5 %

3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengamh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 - Adanya pengaruh yang besar, > 15 %

20. Cuaca jelek : Keadaan cuaca yang tidak mendukung pelaksanaan proyek.

Misalnya : liujan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali.

2 - Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

1 Adanya pengamh tetapi kecil, 5-tQ %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %



5 - Adanya pengaruh yangbesar, > 15 %

21. Gangguan sekitar proyek : Keadaan sekitar proyek yang cukup ramai,

sehingga inenggangu peiaksanaan pekerjaan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh

1 - Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Adanya pengamh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya pengaruh tetapi kecii, 5-10 %

4 - Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 - Adanya pengaruh yang besar, > 15 %



Kendall's W Test

Pertanyaan
Ke

Mean

Rank

1 q np.q

2 10,29

3 11,584

A 1 -i CAA

6 10,455

7 10.489

8 9,495

9 8,216

10 13,571

11 10,681

12

13

10,921

11,211

14 8,950

15

16

17

6305

8,984

8,589

18 10,750

19

20

11,439

10,476

21 7,075

L10.



Test Statistics

N , 20

f Kendall's W ,115
Chi-Square 43.570

Df 19

Asymp. Sig. ,000

a Kendall's Coefficient of Concordance

LI 0.2
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Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program : Analisis Kesahihan Butir
Ed is i :Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardinings ih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, llak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nana Pemilik : SYAMSU RIZAL

Nama Lembaga : FAKULTAS TEKNIK SIPIL UII
A 1ama t :Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta

N'ama Peneliti

Nama Lembaga
Tgl. Analisis
Nama Berkas

SYAMSU RIZAL

FAKULTAS TS 1

02-24-2002

SAM

Nama Konstrak

Nama Faktor 1

PENYEBAB COST OVERRUNS

ESTIMASI BIAYA

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

20

0

20

RA.NGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Bulir No. r xy r bl

.730

.772

Status

sahih

sahih

sahih

LIU



" llalaian 2

Nana Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 2 : PELAKSANAAN DAN HUB. PEKERJAAN

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hi 1ang
Jumlah Kasus Jalan

20

*' RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xv r bt Status

4 0.624 0.450 0.022 sahih

5 0.518 0.244 0.151 gugur

6 0.777 0.614 0.002 sahih

7 0.673 0,473 0.017 sahih

8 0.716 0.517 0.009 sahih

9 0.838 0.715 0.000 sahih

LI 1.2



M llalaman 3

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 3 : MATERIAL

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

5

20

0

20

*' RANCKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy r bt P Status

10 0.676 0.507 0.011 sahih

11 0.687 0.531 0.008 sahih

12 0.687 0.531 0.008 sahih

13 0.852 0.720 0.000 sahih

14 0.725 0.475 0.016 sahih

LI 1.3



" llalaman 4

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 4 : TENAGA KERJA

Jumlah Butir Semula

Jualah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Juilah Kasus Semula

Juilah Data Hilang
Juilah Kasus Jalan

20

0

20

RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy r bt P Status

15 0.777 0.596 0.003 sahih

16 0.853 0.628 0.002 sahih

17 0.904 0.741 0.000 sahih

LI 1.4



** llalaman 5

Nama Konstrak : PENYEBAB COST

Nama Faktor 5 : PERALATAN EQUIPMENT

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

2

20

20

** RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy r bt P Status

18

IS

0.829

0.775

0.647

0.544

0.001

0.006

sahih

sahih



** llalaman 6

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 6 : LAIN-LAIN

Jumlah Butir Semula : 2
Jumlah Butir Gugur : 0
Jumlah Butir Sahih : 2

Jumlah Kasus Semula : 20
Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

♦« RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

But.ir No,

20

21

r xv

0.872

0.789

0.388

0.388

)44

144

Status

sahih

sahih

LI 1.6
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Paket : Seri Program Statistik (SPS-
Modul : Analisis Butir
Program :Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik : SYAMSU RIZAL
Nama Lembaga : FAKULTAS TEKNIK SIPIL Ull
A 1am a t : Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta

Nama Peneliti : SYAMSU RIZAL

Nama Lembaga : FAKULTAS TS U11
Tgl. Analisis : 02-24-2002
Nama Berkas : SAM

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 1 : ESTIMASI BIAYA

»* TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

MS =

N =

NG =

NJ =

3

20

0

20

Sigma X
Sigma X Kuadrat
Variansi X

Variansi Y

XX =

XX' =

o!x =

o!y -

189

1879

2

5

Koef. Alpha
Peluang Galat a
Status

rtt =

P z

0.821

0.000.
Andal

LI 1.7



" Halaman 2

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 2 : PELAKSANAAN DAN HUB. PEKERJAAN

*» TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = 5

Jumlah Kasus Semula : N = 20

Jumlah Data Hilang NG -- 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 20

Sigma X XX : 311

Sigma X Kuadrat XX' = 4997

Variansi X o'x = 3

Variansi Y o'y = 8

Koef. Alpha rtt = 0.777

Peluang Galat a P : 0.000

Status Andal

Nama Konstrak

Nama Faktor 3

PENYEBAB COST OVERRUNS
MATERIAL

" TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = 5

Jumlah Kasus Semula N = 20

Jumlah Data Hilang NG -- 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 20

Sigma X XX = 328

Sigma X Kuadrat XX' = 5524

Variansi X o'x = 3

Variansi Y o'y = 7

Koef. Alpha rtt = 0.768

Peluang Galat a P ; 0.000

Status Andal

.11.8



** Halaman 3

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 4 : TENAGA KERJA

'* TABEL ANALISIS

Jumlah Butir Sahih MS = 3

Jumlah Kasus Semula N = 20

Jumlah Data Hilang NG = 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 20

Sigma X XX = 170

Sigma X Kuadrat XX' -- 1536

Variansi X O'X = 2

Variansi Y o'y = 3

Koef. Alpha rtt = 0.796

Peluang Galat a p : 0.000

Status Andal

Nama Konstrak

Nama Faktor 5

PENYEBAB COST OVERRUNS

PERALATAN EQUIPMENT

*« TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih MS = I

Jumlah Kasus Semula N -- 20

Jumlah Data Hilang NG -- 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 20

Sigma X XX -- 254

Sigma X Kuadrat XX' - 3410

Variansi X o2x = 4

Variansi Y o'y = 9

Koef. Alpha rtt = 0.781

Peluang Galat a P : 0.000

Status Andal

LI 1.9



** llalaman 4

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 6 : LAIN-LAIN

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih MS = 2

Jumlah Kasus Semula N = 20

Jumlah Data Hilang NG = 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 20

Sigma X XX = 115

Sigma X Kuadrat XX' = 721

Variansi X o'x = 2

Variansi Y o'y = 3

Koef. Alpha rtt -- 0.549

Peluang Galat a P = 0.012

Status Andal

LI 1.10



" llalaman 1

" TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 1

Kasus Butir Nomor

Nomor 1 2 3 Tot

1 3 3 2 8

2 2 4 4 10

3 3 4 4 11

4 3 4 4 11

5 3 4 4 11

6 3 3 3 9

7 4 3 4 11

•8 3 3 4 10

9 3 3 3 9

10 2 1 2 5

11 3 4 4 11

12 3 3 3 9

13 4 3 3 10

14 4 3 4 11

15 3 3 2 8

16 1 2 2 5

17 4 5 5 14

18 3 3 4 10

19 3 3 4 10

20 2 2 2 6
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" Halaman 3

»« TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 3

Kasus Butir Nomor

Nomor 10 11 12 13 14 Tot

1 2 3 2 2 3 1

2 1 3 4 3 2 1

3 4 4 3 4 4 1

4 4 3 3 4 3 1

5 4 5 4 4 5 2

6 3 3 4 4 3 1

7 4 3 4 3 2 1

8 3 4 3 3 2 1

9 4 3 3 3 3 1

10 3
1
- 2 1 1 1

L 1

11 3 3 3 2 2 1

12 3 3 3 4 3 1

13 5 4 3 3 3 1

14 4 3 4 4 4 1

15 3 3 3 3 2 1

16 4 3 4 4 3 1

17 4 3 3 3 5 1

18 4 4 4 4 3 1

19 4 3 3 4 4 1

20 4 3 3 3 2 1



" llalaman 4

*« TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 4

Kasus Butir Nomor

Nomor 15 16 17 Tot

1 3 2 3 8

2 4 4 4 12

3 3 3 3 9

4 2 4 3 9

5 4 5 5 14

6 2 3 2 7

7 3 4 3 10

8 2 2 2 6

9 2 3 1 8

10 2 i L
=

11 2 3 2 7

12 2 3 4 9

13 3 3 3 9

14 3 2 3 8

15 2 3 3 8

16 2 2 2 6

17 3 4 5 12

18 3 3 2 8

19 3 2 3 8

20 2 3 2 7

LI 1.14



♦« llalaman 5

** TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 5

Kasus Butir Nomor

Nomor 18 19 Tot

1 1 4 5

2 4 2 6

3 4 3 7

4 4 4 8

5 5 5 10

6 2 2 4

7 3 4 7

8 4 5 9

9 3 3 6

10 1 •) 5

11 I 1 2

12 3 3 6

13 3 4 7

14 3 3 6

15 2 2 4

16 4 4 8

17 3 5 8

18 4 3 '7

19 5 4 9

20 3 4 7

LI 1.15



** Halaian 5

** TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 5

Kasus Butir Nomor

Nomor 20 21 Tot

1 5 4 9

2 4 2 6

3 3 4 7

4 2 2 4

3 3 2 5

6 2 2 4

7 3 2 5

3 4 3 7

9 4 2 6

10 2 3 5

11 1 1 2

12 5 1 6

13 4 3 7

14 4 3 7

13 3 3 6

16 2 2 4

17 1 2 3

18 3 3 5

19 4 4 8

20 4 4 3


